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ABSTRAK

Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Problem Based Learning Pada
Materi Aritmatika Sosial

Oleh :
Chindi Yuliana Sari

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan karrena peserta didik belum
memahami materi aritmatika sosial dan kesulitan dalam pembelajaran pokok
pembahasan aritmatika sosial, pada proses pembelajaran peserta didik kurang aktif
dan enggan bertanya pada saat pembelajaran materi aritmatika sosial sehingga saat
diberikan soal oleh guru, peserta didik belum mampu menyelesaikan soal tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, peneliti melakukan pembaruan pada
bahan ajar yang digunakan, oleh karena itu peneliti mengembangkan LKPD yang
mampu menggiring siswa untuk memecahkan masalah dari materi aritmatika sosial
yang relevan dengan kurikulum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap LKPD pada pembelajaran matematika. Penelitian dan
pengembangan ini dilakukan di SMP PGRI 1 Batanghari pada peserta didik kelas
VIl yang berjumlah 14 anak, bertujuan untuk menghasilkan produk yang
bermanfaat bagi guru dan peserta didik, peneliti berharap LKPD berbasis Problem
Based Learning dapat memudahkan guru dan mendapatkan inovasi dalam
pembelajaran matematika. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan metode
Research and Development(R&D) model 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis Problem Based
Learning mendapatkan nilai dari ahli materi 1 yaitu 0,77 kategori sangat valid atau
layak dan ahli materi 2 mendapatkan penilaian 0,84 kategori sangat valid atau layak,
ahli media mendapatkan nilai 0,98 kategori sangat valid atau layak, nilai respon
peserta didik yaitu 41 cukup baik, dan ketuntasan respon peserta didik 64% kategori
baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditentukan layak dan valid dari LKPD
berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi, sedangkan untuk mengetahui
pengembangan dan keefektifan LKPD yaitu dari respon peserta didik dan
ketuntasan pembelajaran matematika pada materi aritmatika sosial. Kesimpulan
dari penelitian dan pengembangan ini peneliti mendapatkan hasil layak, valid, dapat
dikembangkan untuk menjadi bahan ajar berupa LKPD, dan efektif untuk
digunakan pada proses pembelajaran matematika pokok bahasan aritmatika sosial.
Kata Kunci: Pengembangan, Problem Based Learning, LKPD, dan Aritmatika

Sosial
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ABSTRACT

Development of Mathematics Student Worksheets Based on Problem Based
Learning on Social Arithmetic Material
By:
Chindi Yuliana Sari

This research and development was carried out because students did not
understand the social arithmetic material and had difficulties in learning the main
discussion of social arithmetic. In the learning process, students were less active
and reluctant to ask questions when learning social arithmetic material so that
when the teacher asked questions, the students were not able to solve them. about
that. Based on the results of interviews with teachers, the researchers updated the
teaching materials used, therefore the researchers developed LKPD which was able
to lead students to solve problems from social arithmetic material that was relevant
to the curriculum. This research aims to determine students' responses to LKPD in
mathematics learning. This research and development was carried out at SMP
PGRI 1 Batanghari on 14 class VIII students, with the aim of producing products
that are useful for teachers and students. Researchers hope that Problem Based
Learning-based LKPD can make it easier for teachers and get innovation in
mathematics learning. This research and development uses the Research and
Development (R&D) method 4D model (Define, Design, Develop, Disseminate).
The results of the research and development of Problem Based Learning-based
LKPD received a score from material expert 1, namely 0.77 in the very valid or
appropriate category, and material expert 2 received an assessment of 0.84 in the
very valid or appropriate category, media experts received a score of 0.98 in the
very valid or appropriate category. feasible, the student response value is 41, which
is quite good, and the completeness of the student response is 64% in the good
category. Based on these results, it can be determined that the LKPD is feasible
and valid based on the assessment of media experts and material experts, while to
determine the development and effectiveness of the LKPD, namely from student
responses and the completion of mathematics learning on social arithmetic
material. The conclusion of this research and development is that the researchers
obtained feasible, valid results, can be developed to become teaching materials in
the form of LKPD, and are effective for use in the mathematics learning process on
the subject of social arithmetic.

Keywords: Development, Problem Based Learning, LKPD, and Social
Arithmetic

vii



ORISINALITAS PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Chindi Yuliana Sari
NPM : 1901061007

Program Studi : Tadris Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian

saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan

dalam dafiar pustaka

Metro,20 Desember 2023
Yang menyatakan

rg“ﬁi) - T

s ' = M'nsm

A TEMPE

%gm'm‘% /
Chindi Yuliana Sari
NPM. 1901061007

viii



MOTTO

150 ylaadl g (8
“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan “
(Q.S. Al-Insyirah : 5)
150 sl g &)
“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
(Q.S. Al-Insyirah : 6)
“Hari ini harus lebih baik dari kemarin,

dan hari esok harus lebih baik dari hari ini”



PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang Maha Kuasa atas segala sesuatu,

pada akhirnya tugas akhir (skripsi) ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat

beriring salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Agung Muhammad SAW

yang semoga kelak dapat bertemu dengannya. Dengan rasa bahagia saya

persembahkan hasil karya ilmiah ini sebagai ungkapan rasa hormat dan kasih

sayang kepada:

1

Kedua orang tua yang sangat saya cintai dan sayangi Bapak Wanto dan Ibu
Dwi Yuniarti, yang menjadi sumber semangat dan motivasi untuk
menyelesaikan pendidikan yang sedang saya tempuh, yang tiada henti-
hentinya memberikan do’a, dukungan, dan cinta kasihnya untuk saya.

Adik saya Chendi Puspita Sari tersayang yang selalu memberikan semangat
serta dukungannya pada saya.

Keluarga besar Mbah Samijan (ALM) dan Mbah Supeno yang senantiasa
memberikan motivasi, dukungan dan bantuan kepada saya untuk melanjutkan
pendidikan S1.

Sahabat PLP dan KKN saya yang selalu memberikan motivasi, semangat,
dukungan dan bantuan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Teman-teman seperjuangan saya mahasiswa Jurusan Tadris Matematika
angkatan 2019.

Almamater tercinta Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allan SWT. Yang telah melimpahkan rahmat
dan hidayah-Nya kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Problem Based
Learning Pada Materi Aritmatika Sosial” dengan baik meskipun jauh dari
kesempurnaan. Penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu bagian dari
persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro.

Dalam upaya penyelesaian skripsi ini peneliti telah menerima banyak bantuan
dan bimbingan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan terima
kasih kepada
1. lbu Prof. Dr. Hj. Siti Nurjanah, M.Ag., PIA selaku Rektor IAIN Metro.

2. Bapak Dr. Zuhairi, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan
IAIN Metro.

3. Ibu Endah Wulantina, M.Pd selaku Ketua Program Studi Tadris Matematika
IAIN Metro.

4. Ibu Fertilia lIkashaum, M.Pd selaku dosen pembimbing, yang telah
membimbing dan memotivasi untuk menyelesaikan skripsi ini.

5. Bapak Agus Fanani, S.Pd.l selaku Kepala Sekolah SMP PGRI 1 Batanghari
yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di SMP

PGRI 1 Batanghari.

Xi



6. Bapak Bahar Andi, S.Pd selaku guru matematika di SMP PGRI 1 Batanghari
yang telah membimbing peneliti pada penelitian dan pengembangan LKPD di
SMP PGRI 1 Batanghari.

7. Bapak Wardani, M.Pd selaku ahli media yang telah memberikan saran dan
masukan terhadap bahan ajar yang dikembangkan.

8. lbu Sri Wahyuni, M.Pd selaku ahli materi yang telah memberikan saran dan
masukan terhadap bahan ajar yang dikembangkan.

9. Bapak Ibu Dosen yang telah membekali ilmu pengetahuan kepada peneliti
selama melakukan studi di Institut Agama Islam Negeri Metro.

Kritik dan saran sangat diharapkan guna perbaikan penulisan skripsi ini. Pada
akhirnya peneliti berharap semoga hasil penelitian yang dilakukan dapat

memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.

Metro, 18 Desember 2023

Penulis

Cwitt

Chindi Yuliana Sari

NPM. 1901061007

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt [
HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERSETUJIUAN ..ot iii
NOTA DINAS ... oot bbb 0\
HALAMAN PENGESAHAN ...t %
ABSTRAK ..o Vi
HALAMAN ORISINAL ..ottt viii
HALAMAN MOTTO .o IX
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot X
HALAMAN KATA PENGANTAR ..ottt Xi
DAFTAR IS ..ot Xiii
DAFTAR TABEL ..o XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ot XVii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah.............c.cccccveveiiiiieicccecc e 1

B. Identifikasi Masalah ............cccooeviiiriiinice e 5

C. Batasan Masalah..........cccooviiiiiiiiiissee e 6

D. Rumusan Masalah ..........cccoovvieniiienieese e 6

E. Tujuan Penelitian..........ccccoceeiiiieiiiie e 6

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan...........cccccceooninininnininnnenn. 7

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan.............ccccccovveiveieiiennn, 7

BAB Il LANDASAN TEORI ....c.ooiiieicece e 9
A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).......cccccceriiiiiiiiiciiiieenn, 9

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)............c........ 9

2. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD.............ccccocevviiieiieennenn, 10

3. Manfaat LKPD .......cccooiiiieiiiesie e 11

4. Kelebihan dan Kekurangan LKPD ...........ccccceviiieiiiiciiennn, 12

5. Komponen LKPD ... 13

B. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ................. 14

1. Pengertian Problem Based Learning (PBL)...........cccccccevennenne. 14

2. Karakteristik Model Pembelajaran PBL .............cccccoveieiviennen, 16

3. Langkah-Langkah Pembelajaran PBL ..........c..ccccoevveiciinenenn, 17

4. Kelebihan dan Kekurangan PBL.........ccccccoecvviiiviniinnienccieenn 18

C. Hasil Belajar.........cooooiiiiiicce e 19

1. Faktor INternal........ccoooviiiiiiee e 19

2. Faktor EKSternal ... 20

D. Kajian Studi yang Relevan...........ccccoovveviiiiiiiiciic e, 21

E. Kerangka Berpikir........ccoooiiiiiiiiiiiinineee e, 23

BAB 111 METODE PENELITIAN ..ot 26
A, Jenis Penelitian........cociveiiiiiii i 26

B. Prosedur Pengembangan ............c.ccccoeiiiiiiiinii 26

Xiii



C. Desain Uji Coba Produk...........cccceviiiiiiiiiiiiiii e 32

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ...........ccccooeoiiiiiiinennn. 33
E. Teknik Analisis Data .........cccoceiiieiiiniiciee e 38
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ........cccccoevene. 43
A. Hasil Penelitian ..........ccccooiiiiiiiiiciceeee e 43
1. Define (PendefiniSian) ........cccocvviriieniininnie e 43
2. Design (PeranCangan) .......cccccevverieseeseerieseeseeseeseesseseeseees 49
3. Develop (Pengembangan) ........ccocceoveiereiiieneseseseseeeeeees 60
4. Disseminate (Penyebaran) .........ccccooevvvvevveresiieseese e 76
B. Kajian Produk AKRIT........ccoooviiiiiiiiii 76
1. Kelayakan......oooiiiiiiiiiiii e 76
2. Kemenarikan .........cccooeiiiiiiiiieiie e 77
3. Keefektifan untuk Peserta Didik .........cccocooiiiiiiiniiiiiiiiienns 78
C. Keterbatasan Penelitian.............cccevviriiiiiiiiiinniceie e 79
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ... 80
A. Simpulan Tentang Produk ..........cccoceiiiiiiiiiiiiec e 80
B, Saran........ccoi 81
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Hasil Tes Materi Soal Aritmatika Sosial ..........ccccoeeeviiiiniiiiniiinnnn, 4
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi...........ccccocvveviievineieiiennnn, 35
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media .........cccccooeviiininininicen, 36
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta DidiK ..........ccccoviiiniiiiiicnen, 37
Tabel 3.4 Kisi-KiSi S0al TS .....cccoiiiiiiiiiiiiese e 38
Tabel 3.5 Skala Penilaian Validasi Ahli ...........cccccooviiiiiniinnneeenn 39
Tabel 3.6 Kriteria Nilal V .......oooveiieiieecee e 40
Tabel 3.7 Kriteria Penafsiran Jawaban Angket Respon Peserta Didik ............ 40
Tabel 3.8 Kriteria Ketuntasan Belajar.............cccoceoveiieiiiiciiccc e, 42
Tabel 4.1 Kompetensi Dasar (KD) ........ccccoceiieiiiiie i 46
Tabel 4.2 Kompetensi Dasar (KD) dan INdiKator ............cccoceeeveniniiinieniennn, 47
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Pertama Ahli Materi Pertama............ccccccvenen. 61
Tabel 4.4 Komentar dan Saran Ahli Materi Pertama .........cccocoveeveninivneeinnnnn 62
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Ahli Materi Kedua ............cccoovevviieineieiieneen, 62
Tabel 4.6 Komentar dan Saran Ahli Materi Kedua...........cccocvevvvieiveicniennnnn, 63
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas oleh Ahli Media ..........cccocooviiiiinininincn, 64
Tabel 4.8 Komentar dan Saran Ahli Media .........ccocovvvieineiineniieceeeiee, 65
Tabel 4.9 Saran dan Hasil Perbaikan ............cccocoovviiiiiiniinenc e 66
Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Produk (Respon Peserta DidiK).........cc.ccoovvvenennn. 73
Tabel 4.11 Kiriteria Penafsiran Angket Respon Kemenarikan ............ccccccee.... 74
Tabel 4.12 Ketuntasan Belajar Peserta DidiK ............c.cccovveviiiiicincccciee, 75

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir ..........ccccocviveiiiieiiieie e 25
Gambar 3.1 Model Pengembangan Bahan Ajar 4D..........cccccceeevvevvecieseennnn, 27
Gambar 4.1 RaNCaANGaN COVET ........cveieieienieniesiesii e 50
Gambar 4.2 Rancangan Kata Pengantar............c.ccoceveeieneneneneneseeeeeee, o1
Gambar 4.3 Rancangan Daftar ISi...........cccccveveiieiieiecic e, 52
Gambar 4.4 Kata PENGANTAr ...........cocveiiiieiieie e 53
Gambar 4.5 DAftar ISI........cueivereiieiiee e 53
Gambar 4.6 Peta KONSEP .......ooiiiiiiieieiee e 53
Gambar 4.7 Alur Tujuan Pembelajaran Aritmatika Sosial ..............cccceeveennen. 54
Gambar 4.8 Petunjuk PengguNaan ............cccvevueeieieereeie e e sie e 54
Gambar 4.9 Komponen Pembelajaran open ended...........coooeviiinenininiennnn, 54

Gambar 4.10 Desain menerapkan dan menentukan konsep keuntungan
dan kerugian, serta indikator pembelajaran.............c..ccccovenenne. 55
Gambar 4.11 Desain Tentang Permasalahan I ..............cccooevviiiiicie e, 56

Gambar 4.12 Desain Tentang Menerapkan Bunga Tunggal dan

Indikator Pembelajaran..........cocoviiiiniiiiieieee, 56
Gambar 4.13 Desain Tentang Permasalahan Subbab Kedua........................... 57
Gambar 4.14 Desain Tentang Permasalahan | Subbab Ketiga ........................ 57
Gambar 4.15 Desain Penilaian Tentang Permasalahan | Subbab 111 ............... 58
Gambar 4.16 Desain Penilaian Kompetensi Pengetahuan............c.cccceoveneneen. 58
Gambar 4.17 Rancangan Awal Isi LKPD ..........ccccccoiiiiiiicieie e, 59

XVi


file:///C:/Users/User/Documents/skripsi/skripsi%20fix.docx%23_Toc152126191
file:///C:/Users/User/Documents/skripsi/skripsi%20fix.docx%23_Toc152126192

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat 1ZIN Pra SUMVEY ........cccoeiiiiiiiinieeeeee e 87
Lampiran 2 Surat Balasan 1Zin Pra SUIVEY...........ccccceeeeieiieiee s 88
Lampiran 3 Surat Bimbingan SKIipSi........cccoeiveiiieiieiiieieeie s 89
Lampiran 4 Surat 1zin RESEAICN.........ccoviiiiie e 90
Lampiran 5 Surat Balasan 1zin ReSEarch ...........cccoovvvieiinc i 91
Lampiran 6 SUFAL TUQAS .......eeoveiieiieeiieieese e eee et sre e saeesre e sra e eaesnes 92
Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Pustaka IAIN...........c.cccccooveveiieneciennen, 93
Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan.............ccccocevcvervniennnnn 94
Lampiran 9 Kartu Konsultasi Bimbingan SKripsi..........cccocovviininniniiienenn, 95
Lampiran 10 Pedoman Wawancara Peserta DidiK.............ccccccvvviviiieeiniiennn, 99
Lampiran 11 Pedoman Wawancara GUIU ............ccceeeereerieieesieereeseeseenee e 100
Lampiran 12 Hasil Validasi Anli Materi..........ccccoovviiiiiiiiiieneseseeees 101
Lampiran 13 Hasil Validasi Anli Media .........ccccooviiiiiniinciesieeeee 110
Lampiran 14 Hasil Respon Peserta DidiK ............c.cccooeviiiiiiiiieccceece e, 115
Lampiran 15 Hasil Belajar Uji Coba Produk (Peserta DidiK)...............c.cc.c..... 121
Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil VValidasi Ahli Materi Pertama...................... 127
Lampiran 17 Rekapitulasi Hasil VValidasi Ahli Materi Kedua...........c...ccco..... 129
Lampiran 18 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media...........c.cccccceevveieiienen. 131
Lampiran 19 Rekapitulasi Hasil Respon Peserta DidiK.............ccccccovveiieiennen. 133
Lampiran 20 Petunjuk (Rubrik) Dan Penentuan Nilai.............ccocoeeniiininnne. 134
Lampiran 21 Produk Yang Dikembangkan...........cccccoovieiniiieninenincee 136
Lampiran 22 Dokumentasi Penelitian..............cccocveveiiiiiiic e 145

Xvii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting karena menjadi titik sentral
pembangunan dan untuk meningkatkan kualitas manusia sebagai sumber daya
pembangunan. Manusia yang berkualitas ini mempunyai tiga aspek
keseimbangan yang terdapat di dalam nya yaitu aspek pribadi sebagai individu,
aspek sosial dan aspek kebangsaan. Di dunia pendidikan, peserta didik dituntut
untuk dapat berpikir secara logis, matematis, dan konsisten. Namun,
pendidikan di Indonesia masih terlihat memprihatinkan dan hasil belajar
peserta didik masih sangat rendah.! Pada pembelajaran matematika, hal
tersebut karena peserta didik masih menjalankan pola menghafal dan
menyelesaikan permasalahan dengan satu penyelesaian dari permasalahan
yang diberikan. Peserta didik hanya berfokus pada rumus tertentu tanpa
mencoba mencari kemungkinan cara lain. Salah Satu Pendidikan yang penting
untuk dipelajari yaitu matematika.

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari segala ilmu. Pada era
saat ini, matematika menjadi kebutuhan yang penting dan harus dipelajari oleh
semua kalangan termasuk peserta didik. Pembelajaran matematika merupakan
sarana berpikir logis, sistematis, dan konsisten dalam menentukan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menghadapi

tantangan

! Fanny Khairul Putri Apertha, Zulkardi, and Muhamad Yusup, “Pengembangan LKPD
Berbasis Open-Ended Problem Pada Materi Segi Empat Kelas VIL,” Jurnal Pendidikan Matematika
12, no. 2 (July 2018): 47.



masa depan pada persaingan global.> Pembelajaran matematika
ditanamkan kepada peserta didik mulai dari tingkat dasar sampai ke tingkat
Perguruan Tinggi untuk meningkatkan kreativitas dan penalaran dalam
menghadapi soal-soal.

LKPD adalah bahan ajar berbentuk cetak berupa lembaran kertas, di
dalamnya terdiri dari materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran dengan cara dikerjakan oleh peserta didik dan mengacu
pada kompetensi dasar yang harus dicapai.® LKPD digunakan sebagai penguat
untuk peserta didik menyelesaikan tugasnya serta diberi bimbingan bagi
peserta didik yang mengalami kesulitan. LKPD juga dapat membantu peserta
didik untuk menemukan suatu konsep sekaligus membantu peserta didik
menerapkan konsep yang telah ditemukan. LKPD vyang disusun dapat
dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi yang dihadapi
dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP PGRI 1
Batanghari yaitu Bapak Bahar Andi, S. Pd mengatakan dalam pembelajaran
matematika pokok pembahasan Aritmatika Sosial, dalam proses
pembelajaranan matematika peserta didik belum memahami materi aritmatika
sosial dan masih kesulitan dalam memahami pokok tersebut. Hal ini karena

pada pokok bahasan aritmatika sosial berkaitan dengan persentase keuntungan

2 Anissatul Karimah, Aty Nurdiana, and Hesti Noviyana, “Pengembangan LKPD Berbasis
Pendekatan Open Ended Pada Materi Segi Empat Dan Segi Tiga Kelas VII SMP,” Jurnal IImiah
Mahapeserta didik Pendidikan Matematika STKIP PGRI Bandar Lampung 3, no. 1 (June 2021): 2.

3 Widuri Asmaranti, Gina Sasmita Pratama and Wisniarti, “Desain Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Pendidikan Karakter,” Prosiding
Seminar Nasional Etnomatnesia, February 2018, 640.



dan kerugian, pajak dan bunga tunggal, dan presentase bruto, neto, dan tara.*
Beliau mengatakan pada proses pembelajaran di sekolah masih
menggunakan buku cetak, dalam proses pembelajaran di kelas guru
menggunakan metode konvensional dimana pembelajaran masih berpusat pada
guru. Hal ini juga disertai dengan peserta didik yang kurang aktif dalam
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung, pada proses pembelajaran
peserta didik kurang memperhatikan penjelasan guru karena bahan ajar yang
di gunankan kurang menarik perhatian peserta didik pada pembelajaran
matematika materi aritmatika sosial. Namun, peserta didik juga enggan
bertanya ketika masih belum paham dengan apa yang dijelaskan oleh guru.
Sehingga pada saat peserta didik diberikan soal, masih banyak peserta didik
yang belum mampu menyelesaikan soal tersebut. Dalam penyelesaian soal
peserta didik hanya terpaku pada penyelesaian soal yang diberikan oleh guru.
Guru juga belum mencoba untuk mengembangkan bahan ajar dengan model
pembelajaran Problem Based Learning untuk mengatasi masalah tersebut. Hal
ini menyebabkan rendahnya tingkat kemampuan dan hasil belajar peserta

didik. Dapat dilihat dari Tabel 1.1.

4 Andi Bahar, wawancara dengan guru matematika, 1 april, SMP PGRI 1 Batanghari, 2023,
(Tidak Terbit)



Tabel 1.1
Hasil Tes Materi Soal Aritmatika Sosial
Keterangan Frekuensi Presentase
Lulus 4 28,6 %
Tidak Lulus 10 71,4 %
Total 14 100 %

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa dari 14 peserta didik yang
dijadikan sampel, terdapat 28,6% mendapatkan nilai diatas 60, dan 71,4%
mendapat nilai dibawah 60. Hal ini berarti kemampuan peserta didik dalam
mengerjakan Aritmatika Sosial masih tergolong rendah. Banyak siswa merasa
sulit untuk memahami materi Aritmatika Sosial.

Peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik kelas VII sebagai
studi pendahuluan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik. Berdasarkan
hasil wawancara dengan peserta didik, peneliti menemukan adanya
permasalahan pada bahan ajar yang digunakan, peserta didik kurang tertarik
dan termotivasi pada bahan ajar yang digunakan.

Di dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning dibutuhkan bahan ajar berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
berbasis Problem Based Learning. LKPD merupakan kumpulan dari lembaran
yang berisikan kegiatan peserta didik dengan objek dan persoalan yang
dipelajari.> LKPD dapat membantu peserta didik agar lebih aktif dalam
pembelajaran dan lebih mudah memahami materi yang diberikan secara

mandiri.

> Demita A.Y. Nainggolan and Erlinawaty Simanjuntak, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Metakognitif Pada Materi Pola Bilangan,” Jurnal
Ibonaci 1, no. 1 (2020): 2.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik, peneliti
melakukan pembaharuan pada bahan ajar yang digunakan. Pembaharuan
tersebut berupa LKPD, oleh karena itu diperlukan sebuah LKPD yang mampu
menggiring siswa untuk memecahkan masalah dari materi tersebut yang
relevan dengan kurikulum 2013.% Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan
dapat memfasilitasi pembelajaran matematika yang lebih bermakna sehingga
peserta didik tidak selalu bergantung pada penjelasan dari guru. Oleh karena
itu, peneliti melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengembangan
LKPD Matematika Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Aritmatika
Sosial”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasikan masalah yang relevan dengan penelitian ini, yaitu :

1. Peserta didik kurang memperhatikan dan kurang aktif ketika kegiatan
pembelajaran berlangsung.

2. Rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan Aritmatika
Sosial.

3. Peserta didik sulit memahami pokok bahasan Aritmatika Sosial.

4. Bahan ajar yang digunakan kurang menarik bagi peserta didik.

6 Resty Neli Prisiska, Hapizah, and Muhammad Yusuf, “PENGEMBANGAN LKS
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING MATERI ARITMETIKA SOSIAL KELAS VII,”
Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika 10, no. 2 (August 31, 2017),
https://doi.org/10.30870/jppm.v10i2.2033.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan di atas, maka peneliti membatasi masalah yang diteliti yaitu:

1. Pengembangan LKPD matematika berbasis Problem Based Learning pada
materi Aritmatika Sosial.

2. Kemenarikan LKPD ditinjau dari respon peserta didik setelah menggunakan
LKPD tersebut.

3. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP PGRI 1
Batanghari.

D. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana pengembangan LKPD matematika berbasis Problem Based
Learning pada materi Aritmatika Sosial?

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD matematika berbasis
Problem Based Learning pada materi Aritmatika Sosial?

3. Bagaimana efektivitas hasil belajar peserta didik terhadap LKPD
matematika berbasis Problem Based Learning pada materi Aritmatika
Sosial?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan masalah yang

dituliskan. Adapun tujuan penelitian sebagai berikut :



1. Untuk menghasilkan LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi
Aritmatika Sosial.

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem
Based Learning pada materi Aritmatika Sosial.

3. Untuk mengetahui efektivitas hasil belajar peserta didik terhadap LKPD
berbasis Problem Based Learning pada materi Aritmatika Sosial.

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan
Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi

Aritmatika Sosial semester genap diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Bagi tenaga pendidik sebagai media pembelajaran yang berbasis Problem
Based Learning pada materi Aritmatika Sosial.

2. Bagi peserta didik agar dapat membantu memahami proses pembelajaran
dengan Problem Based Learning pada materi Aritmatika Sosial.

3. Bagi peneliti dapat menambah kemampuan dan keterampilan dalam
mengembangkan produk berbasis Problem Based Learning pada materi
Aritmatika Sosial.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dihasilkan yakni berbentuk LKPD berbasis

Problem Based Learning pada materi Aritmatika Sosial dengan spesifikasi

sebagai berikut:

1. Isi (materi) LKPD yaitu Aritmatika Sosial.

2. LKPD berbasis Problem Based Learning menyajikan permasalahan yang



dapat menstimulus peserta didik untuk menemukan dan memecahkan
konsep matematika.
3. Tampilan fisik dari LKPD menggunakan kertas A4, penulisan materi dan

desain menggunakan aplikasi canva



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Ruly Septian dkk, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan salah satu bahan ajar dan sumber belajar yang berperan sebagai
penunjang dalam proses pembelajaran.! Dalam proses pembelajaran, LKPD
dapat digunakan untuk lebih mengaktifkan peserta didik dan meminimalkan
peran pendidik. Sedangkan menurut Hani Ervina Pansa, LKPD merupakan
lembar kerja berisi petunjuk langkah kerja sesuai dengan strategi
pembelajaran yang dirancang.? Lembar kerja tersebut berisikan tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik yang biasanya berupa petunjuk atau
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, dan tugas tersebut
haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Adapun menurut
Prastowo, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran-
lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk—petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik

yang mengacu pada kompetensi dasar yang akan

! Ruly Septian, Sony Irianto, and Ana Andriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Matematika Berbasis Model Realistic Mathematics Education,” Jurnal Education
FKIP UNMA 5, no. 1 (June 2019): 60.

2 Hani Ervina Pansa, “Pengembangan LKPD Dengan Model Problem Based Learning
(PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik,” Prosiding Seminar
Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika 2017 UIN Raden Intan Lampung 1, no. 1 (Mei
2017): 231.
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dicapai.> LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan
pendidik dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik
dalam proses belajar mengajar yang bukan hanya berisi soal-soal tetapi
kumpulan kegiatan dalam proses pembelajaran.

Andika mengatakan bahwa meningkatkan keterlibatan peserta didik
atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar, mengubah
kondisi belajar dari teacher centered menjadi student centered, dan juga
membantu pendidik mengarahkan peserta didik untuk dapat menemukan
konsep merupakan tujuan dari penyusunan LKPD dalam pembelajaran.*
Berdasarkan beberapa teori yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
lembar kerja peserta didik merupakan lembaran yang berisi materi, uraian,
langkah kerja, dan latihan yang harus dikerjakan oleh peserta didik.

2. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD
Menurut Prastowo, dalam mendalami materi peserta didik perlu adanya
motivasi belajar dan bahan ajar yang disajikan seperti LKPD.® Oleh karena
itu, dalam pengembangan LKPD bagi peserta didik langkah-langkah yang

perlu dilakukan dalam penyusunan LKPD adalah sebagai berikut.®

3 Fitri Yanti, Mirda Swetherly Nurva, and Tiara Fikriani, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Realistic Mathematic Education (RME) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik,” Edukatif: Jurnal 1lmu Pendidikan 4, no.2 (2022):
1744,

4 Tna Rosliana, “Pengembangan LKPD Matematika Dengan Model Learning Cycle 7E
Berbantuan Mind Mapping,” Jurnal Pengembangan Pembelajaran Matematika (JPPM) 1, no.1
(February 2019): 12.

5 A Prastowo, (2015). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Jogjakarta: Diva
Press

6 Lia Hariski Rahmawati, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Scientific Approach Pada Mata Pelajaran Administrasi Umum Semester Genap Kelas X
OTKP Di SMK Negeri 1 Jombang,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 8, no. 3
(2020): 507.
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f.
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Menganalisis kurikulum

Menyusun peta kebutuhan LKPD

Menentukan judul-judul LKPD seperti merumuskan kompetensi dasar
(KD)

Menentukan alat penilaian

Menyusun materi

Menyusun struktur LKPD

3. Manfaat LKPD

Adapun manfaat dari LKPD adalah sebagai berikut.”

a.

b.

Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran

Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep

Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses

Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran

Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang
dipelajari melalui kegiatan belajar

Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep

yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

7 Umbaryati, "Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika,”
PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 1, no. 1 (February 2016): 221.
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4. Kelebihan dan Kekurangan LKPD
a. Kelebihan LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki kelebihan, antara lain
yaitu.®

1) Dapat menjadikan media pembelajaran mandiri bagi siswa.

2) Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar.

3) Praktis dan harga terjangkau.

4) Materi lebih ringkas dan sudah mencakup keseluruhan materi.

5) Sebagai pengganti media lain ketika media audio visual misalnya
mengalami hambatan dengan listrik maka kegiatan pembelajaran
dapat diganti dengan media LKPD.

6) Tidak menggunakan listrik sehingga bisa digunakan oleh sekolah di
pedesaan maupun di perkotaan.

7) Aspek kualitas penyampaian pesan pembelajaran yaitu mampu
memaparkan kata-kata, angka-angka, notasi, musik, gambar dua
dimensi, serta diagram dengan proses yang sangat cepat.

8) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

9) Siswa akan belajar secara mandiri, belajar memahami, dan
menjelaskan suatu tugas tertulis.

b. Kekurangan LKPD

& Fikriawan Fatoni, "Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) NCTM (National Council
Of Teacher Of Mathematic) Pada Pokok Bahasan Perbandingan™ (jurnal matematika), 2018.
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Berikut adalah kekurangan-kekurangan LKPD.®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Soal-soal tertuang pada lembar kerja peserta didik cenderung
monoton.

Adanya kekuatiran guru hanya mengandalkan media LKPD
tersebut.

LKPD yang dikeluarkan penerbit cenderung kurang cocok dengan
konsep yang diajarkan.

Media cetak banyak yang hanya menekankan pada pelajaran yang
bersifat kognitif.

Menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi peserta didik
jika dipadukan dengan media lain.

Sulit memberikan bimbingan kepada pembacanya yang mengalami
kesulitan memahami bagian-bagian tertentu.

Memerlukan pengetahuan prasyarat agar peserta didik dapat

memahami materi.

5. Komponen LKPD

Hendro Darmodjo dan Jenny R. E. Kaligis menyatakan bahwa pada

dasarnya komponen LKPD terdiri atas tujuh hal yaitu:°

a. Judul

b. Petunjuk belajar

c. Kompetensi yang akan dicapai

° 1bid.

10 Darmodjo, Hendro dan Jenny R.E. Kaligis. 1992. Pendidikan IPA II. Jakarta:

Depdikbud.
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d. Informasi pendukung
e. Tugas-tugas

f. Langkah-langkah kerja
g. Evaluasi

B. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Menurut Joyce & Weil, model pembelajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain.!! Salah satu
pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran yaitu PBL
(problem based learning)

Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) sebagai
pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan
resolusi suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama dalam
proses pembelajaran. Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu
bentuk peralihan dari paradigma pengajaran menuju paradigma
pembelajaran. Jadi fokusnya adalah pada pembelajaran peserta didik dan
bukan pada pengajaran guru.

Menurut John Dawey, seorang ahli Pendidikan berkebangsaan

Amerika menjelaskan 6 langkah problem based learning, yaitu:*2

11 Joyce, Bruce & Marsha Weil, Model of Teaching, Fifth Edition. USA: Allyn and Bacon,
A Simon & Scuster Company (1980).

12 Jumanta Hamdayama, Model dan metode pembelajaran kreatif dan berkarakter, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 212
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a. Merumuskan masalah, yaitu langkah peserta didik menentukan masalah
yang akan dipecahkan.

b. Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau masalah
dari berbagai sudut pandang.

c. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik merumuskan
berbagai kemungkinan pemecahan masalah sesuai dengan pengetahuan
yang dimilikinya.

d. Mengumpulkan data, yaitu langkah peserta didik mencari dan
menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.

e. Pengujian hipotesis, yaitu langkah peserta didik mengambil atau
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan
hipotesis yang diajukan.

f.  Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah peserta
didik menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai
rumusan hasil pengajuan hipotesis dan rumusan kesimpulan.

Model pembelajaran dengan problem based learning menawarkan
kebebasan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran problem based
learning, peserta didik diharapkan untuk terlibat dalam proses penelitian
yang mengharuskan peserta didik untuk mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan
masalah. Strategi pembelajaran dengan problem based learning merupakan
usaha untuk membentuk suatu proses pemahaman isi suatu mata pelajaran

pada seluruh kurikulum. Ciri-ciri model pembelajaran problem based
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learning adalah :*3

a. Menggunakan permasalahan dalam dunia nyata.

b. Pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah
c. Tujuan pembelajaran ditentukan oleh peserta didik
d. Guru berperan sebagai fasilitator.

Masalah yang digunakan harus relevan dengan tujuan pembelajaran,
mutakhir, dan menarik. Terbentuknya masalah harus secara konsisten
dengan masalah lain.

2. Karakteristik Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning)

Menurut Barrow, Min Liu) karakteristik dari model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) yaitu:4
a. Learning is student-centered

Proses pembelajaran pada model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) lebih menitik beratkan siswa untuk belajar mandiri.

Oleh karena itu pada model ini siswa didorong untuk mengembangkan

pengetahuannya sendiri.

b. Authentik problems from the organizing focus for learning
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menyajikan
masalah kepada siswa yaitu masalah yang otentik sehingga siswa
mampu memahami masalah tersebut dengan mudah serta dapat

menerapkannya dikehidupan profesionalnya nanti.

13 Rusmono, Strategi pembelajaran dengan Model problem based learning Itu perlu,
(Bogor: Ghalia Indonesia), him. 74

14 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta:
AR-Ruzz Media) 2017. HIm. 130
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c. New information is acquired through self-directed learning
Siswa mungkin belum memahami dan mengetahui semua
persyaratan proses pemecahan masalah, sehingga siswa diharapkan
dapat mencari sendiri melalui sumber-sumber belajar, misalnya buku,
internet, dan informasi yang lainnya.
d. Learning occurs in small groups
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini
diharapkan terjadinya interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam
membangun pengetahuan secara kolaboratif, pembelajaran ini
dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok ini dibuat dengan
pembagian tugas yang jelas dan tujuan yang jelas.
e. Teachers act as fasilitators
Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) guru hanyalah sebagai
fasilitator, tetapi guru juga harus memantau perkembangan aktivitas
siswa dan mendorong siswa agar mencapai target yang akan dicapai.
3. Langkah-Langkah Pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) disusun dengan langkah-langkah sebagai
berikut.'®
a. Mengorientasi siswa pada masalah

b. Mengorganisasi siswa untuk meneliti suatu permasalahan

15 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran : 280
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c. Membantu investigasi siswa secara mandiri dan berkelompok

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya siswa

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

4. Kelebihan dan Kekurangan PBL (Problem Based Learning)

a. Kelebihan PBL (Problem Based Learning)

Beberapa kelebihan pembelajaran PBL (Problem Based Learning)

diantaranya sebagai berikut.®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk memiliki
kemampuan memecahkan masalah dalam situasi yang nyata.
Model pembelajaran ini membantu siswa memiliki kemampuan
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar.
Pembelajaran ini berfokus pada masalah yang akan dipecahkan
sehingga materi yang tidak ada hubungannya dalam pemecahan
masalah yang akan dipecahkan tidak perlu dipelajari oleh siswa.
Terjadinya aktivitas ilmiah dan bertukar pikiran pada saat kerja
kelompok.

Siswa menjadi terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan
baik internet, buku, observasi dan lain sebagainya.

Siswa memiliki kemempuan untuk menilai kemajuan belajarnya
Siswa memiliki kemampuan komunikasi ilmiah untuk diskusi,

presentasi hasil pekerjaannya.

16 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta:
AR-Ruzz Media) 2017. HIm. 131



19

8) Siswa yang merasa kesulitan belajar secara individual dapat teratasi
dengan kerja kelompok.
b. Kekurangan PBL (Problem Based Learning)
Kekurangan dalam pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
adalah sebagai berikut:*’

1) Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tidak dapat
diterapan di setiap materi pelajaran, ada bagian guru yang aktif
dalam menyajikan materi. Model pembelajaran ini lebih cocok
untuk menuntut kemempuan tertentu yang berkaitan dengan
pemecahan masalah.

2) Dalam satu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang
tinggi akan menjadikan guru kesulitan dalam pembagian tugas.

C. Hasil Belajar
Menurut Susanto, Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi
pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Perubahan aspek-aspek
tersebut terjadi secara terencana dan cenderung berubah kearah yang lebih
baik.!® Adapun faktor - faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:°
1. Faktor Internal

a. Faktor fisiologis

7 Ibid, him.131

18 Ahmad, Susanto. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.

19 Rusman. (2013). Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Jakarta: PT. Bumi
Aksara.
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Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi Kesehatan yang
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat
jasmani dan sebagainya. Hal — hal tersebut dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik.

b. Faktor psikologis

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi
hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (1Q),
perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar peserta
didik.

2. Faktor Eksternal
a. Faktor lingkungan

Meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik,
misalnya suhu, kelembapan dan lain-lain. Belajar ditengah hari diruang
yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya berbeda suasana
belajarnya dengan yang belajar dipagi hari yang udaranya masih segar
dan diruang yang cukup mendukung untuk bernafas lega.

b. Faktor instrumental

Keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil
belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah
direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana,

dan guru.
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D. Kajian Studi yang Relevan

Choirudin  dalam penelitian dan pengembangan dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Problem
Sloving” pada penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Choirudin,
Dkk. bertujuan utnuk menciptakan dan mengembangkan bahan ajar berupa
LKPD Berbasis Problem Solving pada materi Aritmatika Sosial dengan
menggunakan metode Research and Development (R&D). Menggunakan
langkah-langkah Borg & Gall yang telah ditransformasikan oleh sugiyono.
Langkah-langkah pengembangan dibaasi menjadi tujuh langkah. Hasil akhir
persentase dari validasi ahli desain yaitu 90% dengan kategori sangat valid, ahli
materi mendapatkan nilai 80% dengan kategori valid, dan ahli bahasa
mendapatkan nilai 95% dengan kategori sangat valid, hasil angket respon
peserta didik memperoleh rata-rata 3,1 dengan kriteria menarik. Jadi dapat
disimpulkan bahwa LKPD Layak untuk dikembangkan.?°

Vinny Mularahmawati dalam penelitian dan pengembangan dengan judul
“Pengembangan LKS Matematika Berbasis Pendekatan Problem Based
Learning” pada penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Vinny
Mularahmawati bertujuan untuk pengembangan dan menghasilkan bahan ajar
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Problem Based
Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial. Penelitian dan pengembangan ini

menggunakan metode (Research and Development(R&D)) dengan

20 Choirudin Choirudin, M. Saidun Anwar, and Nur Khabibah, “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving,” FRAKTAL: JURNAL MATEMATIKA DAN
PENDIDIKAN MATEMATIKA 2, no. 1 (April 3, 2021): 1-13,
https://doi.org/10.35508/fractal.v2i1.3590.
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menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Penelitian dilakukan di SMP Negeri Rengat pada tahun 2020/2021.
Subjek penelitian adalah para ahli teknilogi pendidikan dan ahli materi
pembelajaran berasal dari dosen dan guru, serta siswa kelas VII SMP Negeri di
Rengat. Instrumen pengumpulan data berupa angket dan soal test. Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil
validitas, LKS berbasis pendekatan PBL dinyatakan sangat valid dengan tingkat
relevan 88,45%. Berdasarkan uji praktikalitas, LKS berbasis pendekatan PBL
dinyatakan sangat praktis dengan tingkat kepraktisan 90,18%. Dengan ini hasil
penelitian dan pengembangan dapat digunakan guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran pada materi aritmatika sosial.?*

Syafitri  dalam penelitian dan pengembangan yang berjudul
“Pengembangan LKPD Problem Based Learning Berbantu Liveworksheet Pada
Materi Aritmatika Sosial” tujuan dari penelitian dan pengambangan ini adalah
menganalisis kelayakan dan kevalidan dari LKPD Problem Based Learning
berbantuan liveworksheet. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan
menggunakan metode 4D yng dibatasi sampai langkah ke 3 yang meliputi tahap
Define, Design, dan Development. Pada tahap analisis data uji kelayakan dan
kevalidan, data dikumpulkan angket dan dokumentasi. Kelayakan bahan ajar
dianalisis berdasarkan hasil validasi ahli dan kepraktisan bahan ajar berdasarkan

hasil jawaban siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang

21 Vinny Mularahmawati et al., “Pengembangan LKS Matematika Berbasis Pendekatan
Problem Based Learning,” JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 4, no. 3
(September 30, 2021): 235, https://doi.org/10.24014/juring.v4i3.13676.
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diujikan layak dan valid sebagai bahan pembelajaran bagi siswa. Hasil validasi
ahli menghasilkan rerata skor 89,8% dengan kategori sangat valid, dapat
dikatakan layak digunakan dilapangan. Hasil analisis angket respon siswa
menunjukan LKPD dinilai praktis oleh siswa dengan persentase 75% pada uji
coba terbatas sedangkan 82% pada uji coba luas dengan kategori sangat praktis.
Hal ini dapat menunjukkan bahwa LKPD problem based learning materi
aritmatika sosial berbantuan liveworksheet ini sangat baik penggunaannya saat
proses pembelajaran matematika.??
E. Kerangka Berpikir

Peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis LKPD matematika
pada materi Aritmatika Sosial dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan
LKPD matematika berbasis pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada
materi Aritmatika Sosial di SMP PGRI 1 Batanghari. Media pembelajaran ini
dikembangkan dengan tahapan-tahapan model 4D. Pengembangan media ini
diawali dengan tahap Define, pada tahap ini peneliti melakukan analisis awal-
akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan
tujuan pembelajaran. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui keadaan di
lapangan serta mendefinisikan kebutuhan pengembangan. Tahap yang kedua
yaitu tahap Design, pada tahap ini peneliti membuat rancangan awal produk

yang akan dikembangkan dengan dilakukan penyusunan tes acuan patokan,

22 Devi Nurul Yuspriyati and Jozua Sabandar, “PENGEMBANGAN LKPD PROBLEM
BASED LEARNING BERBANTUAN LIVEWORKSHEET PADA MATERI ARITMATIKA
SOSIAL,” n.d.
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pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal, peneliti membuat
rancangan awal produk (cover) media pembelajaran dengan canva.

Kemudian lanjut pada tahap Develop, pada tahap ini LKPD matematika
berbasis PBL (Problem Based Learning) yang telah dikembangkan peneliti
pada tahap design kemudian divalidasi oleh para ahli (ahli materi dan ahli
media). Setelah itu produk direvisi berdasarkan masukan validator sehingga
dihasilkan produk berupa LKPD matematika berbasis pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) yang valid. Selanjutnya dilakukan uji coba
pengembangan secara terbatas kepada peserta didik kelas VII SMP PGRI 1
Batanghari. Efektivitas hasil belajar peserta didik didapat melalui tes yang
diberikan kepada subjek uji coba setelah menggunakan produk yang
dikembangkan, hasil tes tersebut kemudian di analisis untuk mengetahui apakah
produk yang dikembangkan efektif atau tidak untuk digunakan oleh peserta
didik. Respon peserta didik didapat melalui penyebaran angket kepada subjek
uji coba lalu dianalisis untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan
menarik atau tidak. Jika hasilnya masih belum menarik dan efektif maka harus
direvisi, begitupun sebaliknya. Tahap develop ini dapat menjawab pertanyaan
penelitian tentang bagaimana pengembangan LKPD matematika berbasis
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada materi Aritmatika Sosial,
bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD matematika berbasis
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada materi Aritmatika Sosial,
dan bagaimana efektivitas hasil belajar peserta didik terhadap LKPD

matematika berbasis open ended pada materi Aritmatika Sosial. Tahap akhir
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yaitu tahap Disseminate atau penyebaran, pada tahap ini produk yang
dikategorikan valid kemudian disebarluaskan pada sasaran yang sesungguhnya
dengan cara memberikan kepada guru matematika di sekolah dan

dipublikasikan pada jurnal ilmiah.

Dari uraian tersebut peneliti membuat kerangka berpikir sebagai berikut.

o

Analisis kebutuhan (analisis awal-akhir,

analisis peserta didik, analisis konsep,
Tahap 1 - ;
analisis tugas, dan perumusan tujuan

pembelajaran tujuan pembelajaran)

\

A 4

Tahap2 | _ Rancangan media pembelajaran

berbasis LKPD matematika dengan
menaaunakan canva

|

A 4

Peng_embangan n_19d|a - Ahli Media dan
pembelajaran_berbasw LKPD Uji Ahli Materi
matematika dengan

\ 4

A

Revisi media tahap 1

Tahap3 | - \ 4

Revisi media tahap 2

\ 4

Media pembelajaran
berbasis LKPD

1 [

Tahap4 |- v

L Penyebaran media pembelajaran berbasis LKPD

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Keterangan:

Bentuk flowchart D: awal (start) atau akhir (stop) sebuah proses

Bentuk flowchart [ | proses atau kegiatan yang dilakukan



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian pengembangan ini adalah jenis penelitian yang ditujukan untuk
menghasilkan produk LKPD dengan pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) pada materi Aritmatika Sosial kelas VII. Model pengembangan yang
peneliti gunakan adalah model pengembangan 4D. Model pengembangan 4D
terdiri dari 4 tahap, yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran).
B. Prosedur Pengembangan
Dasar pertimbangan pemilihan penggunaan model 4D ini adalah karena
setiap langkah-langkah tahap prosedur pengembangan dijelaskan dengan detail,
apa saja yang dilakukan peneliti bila mengembangkan produk berupa bahan
ajar, buku, ataupun bahan ajar lainnya.
Langkah Pengembangan LKPD pembelajaran matematika berbasis
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada materi Aritmatika Sosial di
SMP PGRI 1 Batanghari, peneliti menggunakan model 4D. Adapun langkah-

langkah model 4D sebagai berikut.

26
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Analisis __| Analiais Konsep |—>| Analisis tugas |
Frent - and l
2, Design Peromusan Tujuan

Pembelajaran

Pemmilihan Bahan Pernilihan
Format

- Rancangan Awal
Ajar
3. Develop

- —

]
Validasi Revis Produk '— Ujscoba Produl

| 4. Disseminare |._| Bahan Ajar |.—| Revisi |

Gambar 3.1 Model Pengembangan Bahan Ajar 4D
Pada gambar diatas menunjukkan langkah-langkah model pembelajaran
4D.! Berikut adalah penjelasan dari langkah-langkah penelitian pengembangan
oleh peneliti:?
1. Define (Pendefinisian)

Pada tahap pendefinisian ini, terdapat empat langkah yaitu analisis front-
end, analisis konsep, analisis tugas dan perumusan dari tujuan
pembelajaran.

a. Analisis front-end
Analisis ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada
guru dan peserta didik untuk mendapatkan suatu informasi terkait
masalah apa yang sedang dihadapi dalam pembelajaran saat ini.
b. Analisis konsep
Analisis konsep ini juga dilakukan dengan cara wawancara untuk

menganalisis suatu konsep yang akan diajarkan, menyusunnya secara

! Swaditya Rizki dan Linuhung, “Pengembangan Bahan Ajar Program Linear Berbasis
Kontekstual Dan Ict,” AKSIOMA Jurnal Pendidikan Matematika VVolume 5, no. 2 (2016): 137-
138.

2 Hertanti, Pengembangan E-Modul Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual Berbasis
Nilai-Nilai Keislaman Peserta Didik Kelas VIII SMP Ma,arif 01 Seputih Raman, (2021)
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sistematis dan menulis konsep-konsep ke hal yang kritis. Analisis
konsep yang akan dilakukan adalah menganalisis bagian-bagian
penting dan pokok yang nantinya akan dipelajari serta menyusun sub
materi yang relevan dengan sistematis pada bahan ajar berdasarkan
analisis front-end yaitu Petunjuk Penggunaan, Kompetensi Inti (K1),
dan Kompetensi Dasar (KD) untuk LKPD matematika berbasis PBL
(Problem Based Learning) pada materi Aritmatika Sosial.
Analisis tugas

Analisis tugas ini dilakukan dengan cara wawancara dengan tujuan
untuk menganalisis keterampilan pokok yang akan dikaji. Analisis ini
bertujuan untuk mengulas seluruh tugas dalam materi pembelajaran.
Pada analisis tugas ini dilakukan dengan menganalisis kompetensi
dasar kemudian menjabarkan indikator pembelajaran. Hasil analisis
didapatkan suatu gambaran tentang tugas-tugas pokok yang harus
dikuasai oleh peserta didik agar dapat mencapai kompetensi minimal
yang sesuai dengan kompetensi dasar.
Perumusan dari tujuan pembelajaran

Perumusan dari tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk
merangkum hasil analisis konsep dan juga analisis tugas. Kumpulan
dari objek tersebut yang nantinya akan dijadikan untuk menyusun tes
dan merancang isi yang akan dimasukan dalam bahan ajar. Berdasarkan
analisis ini nantinya akan didapatkan suatu tujuan pembelajaran yang

akan dicapai dalam bahan ajar yang dikembangkan.
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2. Design (Perancangan)
Pada tahap perancangan ini, terdapat tiga langkah yaitu pemilihan bahan
ajar, pemilihan format dan rancangan awal dari tujuan pembelajaran.
a. Pemilihan bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar LKPD yang
bertujuan untuk mempermudah peserta didik saat proses pembelajaran
b. Pemilihan format untuk pengembangan bahan ajar ini adalah
mendesign atau merancang isi pembelajaran. Dalam LKPD, format
yang akan dikembangkan oleh Peneliti yaitu berbasis pembelajaran
PBL (Problem Based Learning).
¢. Rancangan awal berdasarkan analisis yang sudah diperoleh maka telah
didapatkan rancangan awal mengenai rancangan seluruh perangkat
pembelajaran yaitu LKPD yang harus dikembangkan sebelum uji coba.
3. Develop (Pengembangan)
Tujuan dari tahap pengembangan ini adalah membuat dan menghasilkan
suatu produk yang ingin dikembangkan. Pada tahap ini berisi kegiatan
peneliti yaitu melakukan validasi bahan ajar berupa LKPD ini kepada ahli

materi, ahli media, serta melakukan uji coba terhadap respon peserta didik.
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a. Validasi

Validasi ini bertujuan untuk merancang atau membuat bahan ajar

LKPD yang ingin Penelitikembangkan lebih menarik dari pada bahan

ajar sebelumnya. Didalam penelitian ini akan menghasilkan produk

berupa bahan ajar berbentuk LKPD yang di design semenarik mungkin

dari

bahan ajar sebelumnya sebagai bahan ajar pembelajaran

matematika. Validasi ini terdiri dari uji ahli yaitu:

1)

2)

Uji Ahli Materi

Uji ahli materi ini bertujuan untuk menguji kelayakan isi LKPD
dari segi materi yaitu materi Aritmatika Sosial yang sesuai dengan
kurikulum, kesesuaian LKPD matematika dengan pembelajaran
PBL (Problem Based Learning) dan kelayakan bahasa. Uji ahli
materi yang dipilih adalah orang yang berkompeten dalam bidang
matematika yaitu ahli dosen matematika dan guru matematika.
Uji Ahli Media

Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan LKPD
matematika dengan pembelajaran PBL (Problem Based Learning).
Uji ahli media ini dilakukan oleh dosen IAIN. Ahli media ini
bertugas untuk mengkaji dari segi aspek kegrafisan dan aspek
penyajian LKPD matematika dengan pembelajaran PBL (Problem

Based Learning).
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b. Revisi Produk

Setelah produk sudah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media
maka dapat diketahui kekurangan-kekurangan dari LKPD matematika
berbasis pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Dari
kekurangan-kekurangan LKPD tersebut maka peneliti akan
memperbaiki untuk menjadi sebuah produk yang lebih baik lagi.

c. Uji Coba Produk

Produk yang telah selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah diuji
cobakan dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba produk ini bertujuan
untuk melihat apakah LKPD matematika berbasis pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) ini sudah menarik dan layak untuk
digunakan. Uji coba produk ini dilakukan dengan uji coba satu kelas.
Uji coba satu kelas ini dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik
sehingga nantinya dapat memberikan penilaian terhadap kualitas
produk yang dikembangkan. Setelah melakukan uji coba produk,
selanjutnya akan dilakukan uji respon peserta didik yang nantinya akan
diberikan angket yang berisikan pernyataan-pernyataan yang akan diisi
oleh peserta didik dan akan berguna bagi penelitisebagai saran dan
masukan untuk memperbaiki LKPD. Uji coba ini dilakukan kepada satu
kelas yang berjumlah 14 orang peserta didik kelas VII1 di SMP PGRI 1

Batanghari.
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d. Revisi Produk
Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila respon dari peserta
didik mengatakan bahwa produk ini sudah baik serta menarik, maka
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar ini telah selesai dikembangkan
sehingga telah menghasilkan suatu produk hasil akhir. Tetapi, jika
produk belum sempurna maka peneliti akan melakukan perbaikan
bahan ajar yang dibuat, sehingga nantinya akan menghasilkan suatu
produk yang menarik yang siap untuk digunakan di sekolah.
e. Bahan Ajar Valid
Apabila produk tidak mengalami uji coba ulang dan sudah
dinyatakan valid, maka bahan ajar siap untuk digunakan dan
dimanfaatkan di sekolah.
4. Disseminate (Penyebaran)

Tahap disseminate ini merupakan tahap akhir dari proses pengembangan
LKPD.? Tahap ini dilakukan dengan menyebarkan produk bahan ajar
berupa LKPD pembelajaran ke sekolah yang diteliti yaitu SMP PGRI 1
Batanghari dan publikasi hasil penelitian ke jurnal ilmiah.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan data untuk
mengetahui kevalidan atau kelayakan produk yang dikembangkan dan

respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. Data yang

3 Thiagharajan, Dorothy Semmel, dan Melvyn I. Semmel, Op. Cit., 1-193.
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diperoleh dipergunakan sebagai acuan dalam memperbaiki dan
menyempurnakan LKPD yang peneliti kembangkan serta untuk menguiji
kualitas dari LKPD.

2. Subjek Uji Coba

Subjek dari uji coba produk adalah peserta didik kelas VIII SMP PGRI
1 Batanghari.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain:
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mandalam dan jumlah
respondennya sedikit atau kecil. Wawancara ini dilakukan dengan guru
matematika kelas VII dan peserta didik kelas VII SMP PGRI 1
Batanghari untuk mengetahui permasalahan yang terdapat pada sekolah
tersebut.
b. Angket
Angket penelitian dapat disebut juga sebagai kuesioner yang
diberikan oleh peneliti kepada respondennya. Angket penelitian berisi
serangkaian pertanyaan yang akan dijawab oleh responden, tujuannya

adalah untuk mendapatkan data. Angket digunakan untuk mengetahui
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kevalidan atau kelayakan produk yang dikembangkan serta untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan.
c. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan
peserta didik terhadap materi dan kemampuan peserta didik menjawab
pertanyaan tes hasil belajar. Pembelajaran dikatakan efektif jika peserta
didik memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ada di SMP
PGRI 1 Batanghari.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan beberapa
instrumen antara lain:
a. Instrumen Validasi Ahli Materi

Berbentuk angket validasi terkait kelayakan dalam kesesuaian isi
materi aritmatika sosial, serta berfungsi untuk memberikan masukan
dalam pengembangan LKPD pembelajaran matematika berbasis
problem based learning, pada pembelajaran peserta didik SMP PGRI 1
Batanghari sebagai inovasi dalam pembelajaran.

Ada beberapa indikator yang akan dinilai oleh ahli materi terhadap
produk LKPD pembelajaran matematika berbasis problem based
learning pada pembelajaran matematika peserta didik SMP PGRI 1
Batanghari. Adapun Kisi-kisi angket validasi ahli materi dapat dilihat

pada Tabel 3.1 sebagai berikut.*

4 Sugiarto, H.,”Komponen Kelayakan Kegrafikan, (2019, Maret 19)
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

No | Aspek yang Indikator Jumlah
dinilai butir
1 Kelayakan Kesesuaian dengan KD 1
materi atau isi | Kesesuaian dengan perkembangan 1
peserta didik
Kesesuaian dengan bahan ajar 1
Kebenaran materi pembelajaran 1
Manfaat untuk menambah 1
Wawasan
Keterkaitan materi dengan 1
kehidupan sehari-hari
2 Kesesuaian Kejelasan indikator dengan tujuan 1
Penyajian Pembelajaran
Kesesuaian urutan sajian materi 1
Kesesuaian sajian dengan metode 1
pembelajaran yang digunakan
Pemberian motivasi 1
Kelengkapan informasi 1
Kesesuaian penggunaan font huruf 1
Kesesuaian penggunaan jenis 1
Huruf
Kesesuaian penggunaan huruf 1
Kesesuaian tataletak 1
Kesesuaian ilustrasi/gambar/foto 1
3 Kesesuaian Kesesuaian dengan kaidah bahasa 1
Bahasa Indonesia yang baik dan benar
Bahasa yang digunakan 1
Komunikatif
Kalimat yang digunakan mudah 1
Dipahami
Kalimat yang digunakan efektif 1
Konsistensi dalam penggunaan 1
kata, istilah dan kalimat
4 Pengembangan | Adanya unsur Pengembangan 1
LKPD berbasis pembelajaran PBL
berbasis PBL | (Problem Based Learning)

Kesesuaian objek yang digunakan

Kemudahan dalam pengembangan
LKPD berbasis pembelajaran PBL
(Problem Based Learning)
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Berbentuk angket validasi terkait kelayakan dalam ke grafikan dan

penyajian yang digunakan dalam media pembelajaran matematika

berbasis problem based learning pada pembelajaran matematika

peserta didik SMP PGRI 1 Batanghari sebagai inovasi dalam

pembelajaran.

Ada beberapa indikator yang akan dinilai oleh validator ahli media

terhadap produk pengembangan LKPD berbasis problem based leaning

pada pembelajaran matematika peserta didik SMP PGRI 1 Batanghari.

Adapun kisi-kisi angket validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel 3.2

sebagai berikut.®

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

No Asp_ek_ yang Indikator Juml_ah
dinilai butir

Kesederhanaan gambar dalam 1
LKPD
Kemudahan gambar dalam 1

1 | Kesederhanaan | LKPD untuk dimengerti
Kesesuaian gambar yang
disajikan dalam LKPD dengan 1
karakter peserta didik
Kesesuaian urutan antar halaman 1
Kesesuaian petunjuk yang di 1

2 Keterpaduan | gunakan dalam LKPD
Kesesuaian animasi untuk 1
memperjelas materi
Penekanan gambar yang 1
diterapkan pada setiap halaman

3 Penekanan -
Kesesuaian ukuran gambar dan

. 1

huruf pada setiap halaman

® Ibid., 33
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Bahasa

Kemudahan kalimat yang
digunakan untuk dimengerti

Daya Tarik yang digunakan

Keterbacaan bentuk huruf

Penggunaan Bahasa yang sesuai
dengan EYD

R N

Warna

Kombinasi warna LKPD
menarik

Keserasian warna background
dengan teks

Keserasian warna background
dengan gambar

c. Instrumen Respon Peserta Didik

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik setelah melakukan

pembelajaran menggunakan produk yang dikembangkan untuk

mengukur kemenarikan produk yang dikembangkan. Adapun Kisi-Kisi

lembar angket respon peserta didik pada Tabel 3.3 sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

Z
o

Aspek

Jumlah
Butir

Perasaan senang terhadap komponen pembelajaran

Terdapat aspek pendekatan problem based learning

Minat dalam pembelajaran

Kejelasan dalam tulisan

Pemahaman dalam menyelesaikan LKPD

Ketertarikan dalam penyajian LKPD

LKPD ini menarik dan mudah dipahami

Materi sederhana

OO NO| OB WIN|F-

Desain menarik

=
o

Penyajian LKPD

I

® Ibid., 33
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d. Instrumen Tes
Tes yang digunakan peneliti adalah tes yang menggunakan
indikator-indikator problem based learning. Berikut pada Tabel 3.4

Kisi-kisi soal tes.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Soal Tes

Kompetensi Indikator .
Dasar Problem Based Indikator Soal | No Soal
Learning
3.9 Mengenal dan Menentukan Peserta didik dapat
menganalisis harga penjualan, menyelesaikan
berbagai situasi  harga pembelian, masalah sehari-har
terkait arimetika untung, rugi, atauyang berkaitan 1
sosial (penjualan, impas dari suatu dengan untung,
pembelian, barang atau jasa. rugi, harga
potongan, pembelian, dan
keuntungan, harga jual
kerugian, Menentukan Peserta didik dapat
persentase, bruto, hubungan antara menyelesaikan
neto, tara) penjualan, masalah sehari-har
pembelian, yang berhubungan 2
untung, dan rugi dengan penjualan,
pembelian, untung,
dan rugi
4.9 MenyelesaikanMenentukan besaPeserta didik dapat
masalah berkaitan potongan harga menyelesaikan
dengan aritmetika |(diskon), harga masalah sehari-har
sosial (penjualan, setelah diskon, yang berkaitan
pembelian, dan presentase  dengan besar
potongan, diskon dari suatu potongan harga
keuntungan, barang atau jasa (diskon), harga 3 dan 4
kerugian, yang dijual atau setelah diskon, dan
persentase, bruto, dibeli. presentase diskon
neto, tara) dari suatu barang
atau jasa yang
dijual atau dibeli

E. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan respon peserta

didik terhadap LKPD berbasis pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
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pada materi Aritmatika Sosial. Berikut merupakan beberapa analisis yang

dilakukan oleh peneliti, yaitu:

1. Analisis Validasi Ahli

Angket validasi ahli digunakan untuk melihat kelayakan LKPD

berdasarkan validasi ahli materi dan media. Angket yang digunakan adalah

angket skala likert. Adapun kriteria skor penilaian yang peneliti gunakan

pada angket validasi ahli yaitu menggunakan skala likert seperti pada Tabel

3.5 berikut.’

Tabel 3.5 Skala Penilaian Validasi Ahli

Kriteria Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Selanjutnya setelah penilaian studi pendahuluan berupa pedoman

wawancara pendidik yang diperoleh dari pengisian angket oleh ahli dan

setelah penilaian kelayakan produk yang diperoleh dari pengisian angket

oleh ahli. Kemudian dianalisis menggunakan rumus koefisien validitas

aiken’s v, sebagai berikut:

s
DL
n(c—1)
Keterangan:

V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir

” Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R & D, 2019 : 412,
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s = Skor yang diberikan setiap ahli dikurangi skor terendah dalam kategori
yang dipakai

n = Banyaknya ahli

¢ = Skor tertinggi dalam kategori yang dapat dipilih ahli

Adapun kriteria dalam pembuktian validitas isi yaitu menggunakan kriteria

nilai v dengan melihat Tabel 3.6 berikut.®

Tabel 3.6 Kriteria Nilai V

Nilai Indeks V Kriteria
V<04 Kurang Valid

04<V=>08 Valid
V>08 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 3.5 diatas, validasi yang dipakai apabila skor
jawaban > 0,4
2. Analisis Respon Peserta Didik (Kepraktisan)
Angket respon peserta didik digunakan untuk melihat kepraktisan
LKPD berdasarkan respon peserta didik setelah menggunakan LKPD pada
kegiatan pembelajaran. Untuk dapat mengetahui tingkat kriteria skor seperti
pada Tabel 3.7 berikut.®

Tabel 3.7 Kriteria Penafsiran Jawaban Angket Respon Peserta Didik

Kriteria Penafsiran
x<x—-15S, Sangat Kurang
Xx—155,<x<x-05S, Kurang
XxX—055,<x<x+05S5, Cukup
x+05S, <x<x+158S, Baik
x>x+15S, Sangat Baik

8 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, cet.ke-3 (Bandung: Refika
Aditama, 2018), 190.

® Okta Kurnia Wati, Pengembangan LKPD Terintegritas Al-Qur’an Pada Pembealajaran
Matematika Siswa SMP NEGERI 5 METRO,(2022).
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Keterangan:
x = Kiriteria penafsiran jawaban angket
X = Rata-rata
S, = Simpangan baku
3. Analisis Tes Hasil Belajar (Keefektifan)
Data tes digunakan untuk melihat keefektifan dari LKPD yang
dikembangkan. Data hasil tes dianalisis menggunakan cara sebagai berikut:
a. Langkah pertama adalah memberikan nilai akhir pada setiap hasil
belajar peserta didik di dalam LKPD. Perhitungan nilai akhir yang
didapat dari setiap peserta didik seperti di bawah ini:

Perolehan Skor

Nilai Akhir = Total Skor Maksimal %

100

b. Mengnafsirkan setiap hasil belajar peserta didik di dalam LKPD
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan di
SMP PGRI 1 Batanghari yaitu 60.

c. Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik di dalam
LKPD dengan menggunakan rumus:

Jumlah Peserta Didik Tuntas
Persentase (P) = Jumlah Peserta Didik x 100%
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Mengkategorikan persentase ketuntasan dengan interval

kriteria

ketuntasan hasil belajar peserta didik di dalam LKPD pada Tabel 3.8 di

bawah ini.1°
Tabel 3.8 Kriteria Ketuntasan Belajar
Persentase % Penafsiran
P <20 Sangat Kurang
20< P <40 Kurang
40 <P <60 Cukup
60 < P <80 Baik
P > 80 Sangat Baik
Keterangan:

P = Persentase Ketuntasan Belajar

Pada penelitian dan pengembangan LKPD dengan pendekatan
problem based learning pada pembelajaran matematika siswa SMP
PGRI 1 Batanghari, produk dikatakan efektif untuk peserta didik apabila
persentase Kketuntasan hasil belajar peserta didik di dalam LKPD

minimal berada pada penafsiran baik.!*

10 Andi Rosna, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Pembelajaran Kooperatif pada
Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD Terpencil Bainaa Barat,” Jurnal Kreatif Tadulako Vol. 4 No. 6,
Tt.237

11 Susan Widiyaningsih, Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik Pada Materi Bangun Ruang Sisi
Datar,(2023).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Penelitian
Hasil yang Peneliti peroleh dari penelitian dan pengembangan ini yaitu
menghasilkan sebuah LKPD matematika dengan pendekatan PBL (Problem
Based Learning) pada peserta didik kelas VIII di SMP PGRI 1 Batanghari.
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di SMP PGRI 1 Batanghari guna
melihat kevalidan atau kelayakan dan respon peserta didik terhadap LKPD
matematika yang dikembangkan. Menurut tahapan dari penelitian tentang
pengembangan LKPD matematika yang sudah Peneliti lakukan, didapat hasil
sebagai berikut:
1. Define (Pendefinisian)

Pada tahap pendefinisian ini, terdapat empat langkah yaitu analisis
front-end, analisis konsep, analisis tugas dan perumusan dari tujuan
pembelajaran.

a. Analisis front-end
Analisis ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada
guru dan peserta didik untuk mendapatkan suatu informasi terkait
masalah apa yang sedang dihadapi dalam pembelajaran saat ini.

Menurut hasil wawancara yang Peneliti lakukan dengan pendidik

matematika di SMP PGRI 1 Batanghari Bapak Bahar Andi, S.Pd

didapat hasil informasi bahwa bahan ajar yang selama ini digunakan
yaitu buku cetak dan belum ada bahan ajar pendukung lainnya. Bahan

ajar yang selama ini digunakan masih sangat kurang dikarenakan

43



44

bahan ajar yang apa adanya dan kurang menarik akibatnya respon
peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Bahan
ajar yang digunakan juga belum sepenuhnya berhasil karena masih
banyak nilai peserta didik yang belum mencapai KKM. Masalah lain
terletak pada tingkat kemandirian dan kejujuran peserta didik karena
banyak peserta didik yang masih bergantung pada temannya yang
pintar untuk dimintai contekan. Saat mengerjakan tugas atau ulangan
pun jawabannya banyak yang hampir sama.

Peneliti juga mewawancarai salah satu peserta didik kelas VIII
yang bernama Septiani Linda Rahma. Linda mengatakan bahwa buku
cetak yang selama ini digunakan kurang menarik dan ia merasa bosan.
Linda juga mengatakan ia kesulitan dalam mengerjakan tugas ataupun
soal-soal yang diberikan oleh guru karena bahan ajar yang digunakan
kurang lengkap dan pembahasannya sulit dipahami.

. Analisis Konsep

Analisis konsep ini juga dilakukan dengan cara wawancara untuk
menganalisis suatu konsep yang akan diajarkan, menyusunnya secara
sistematis dan menulis konsep-konsep ke hal yang kritis. Analisis
konsep yang akan dilakukan adalah menganalisis bagian-bagian
penting dan pokok yang nantinya akan dipelajari serta menyusun sub
materi yang relevan dengan sistematis pada bahan ajar berdasarkan

analisis front-end yaitu Petunjuk Penggunaan, Kompetensi Dasar
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dan Indikator Pembelajaran untuk LKPD pembelajaran

matematika berbasis PBL (Problem Based Learning).

1) Petunjuk penggunaan LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based

learning mata pelajaran Matematika, khususnya materi aritmatika

sosial, dirancang untuk mengembangkan pemahaman mereka

secara kreatif mendalam. Berikut adalah ringkasan petunjuk

penggunaan LKPD ini untuk siswa kelas VII:

a)

b)

d)

Baca petunjuk dengan teliti, mulailah dengan membaca
petunjuk di LKPD dengan seksama. Pastikan kalian memahami
tujuan dan instruksi tugas dengan baik sebelum memulai.
Pikirkan secara kreatif, pendekatan problem based learning
meminta kalian untuk berpikir kreatif. Cobalah untuk melihat
masalah dari berbagai sudut pandang dan pertimbangkan
berbagai cara untuk memecahkannya.

Jangan takut untuk bertanya, jika kalian menghadapi kesulitan
atau ada pertanyaan yang tidak dimengerti, jangan ragu untuk
bertanya kepada guru atau teman.

Eksplorasi mandiri, LKPD ini mendorong kalian untuk
menjelajahi konsep dan solusi secara mandiri. Cobalah untuk
mencari informasi, memgumpulkan data, atau melakukan

percobaan jika diperlukan.



2)

f)

9)
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Bekerja dalam kelompok, dengan berdiskusi dengan teman-
teman dapat membantu kalian memahami konsep lebih baik.
Diskusikan tugas dengan kelompok kalian, tetap pastikan
untuk tetap berpikir sendiri.

Pemecahan masalah, fokus pada pemecahan masalah.
Identifikasi masalah dengan jelas, dan cobalah untuk
merancang strategi yang sistematis untuk mengatasinya.
Berikan waktu yang cukup, jangan terburu-buru. Berikan
kalian waktu yang cukup untuk memahami dan menyelesaikan

tugas dengan baik.

Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar adalah bentuk penguasaan diri peserta

didik. Berikut adalah tabel 4.1 tentang kompetensi dasar.

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar (KD)

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait
aritmatika  sosial  (penjualan, pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian, persentase, bruto, neto, tara).

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmatika
sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan,
kerugian, persentase, bruto, neto, tara).
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c. Analisis Tugas

Analisis tugas ini dilakukan dengan cara wawancara dengan
tujuan untuk menganalisis keterampilan pokok yang akan dikaji.
Analisis ini bertujuan untuk mengulas seluruh tugas dalam materi
pembelajaran. Pada analisis tugas ini dilakukan dengan menganalisis
kompetensi dasar kemudian menjabarkan indikator pembelajaran.
Hasil analisis didapatkan suatu gambaran tentang tugas-tugas pokok
yang harus dikuasai oleh peserta didik agar dapat mencapai
kompetensi minimal yang sesuai dengan kompetensi dasar. Berikut
dibawah ini adalah tabel 4.2 tentang kompetensi dasar dan indikator.

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator.

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

Menentukan harga penjualan,
harga pembelian, untung, rugi,
atau impas dari suatu barang

atau jasa.
3.9 Mengenal dan menganalisis | Menentukan besar potongan
berbagai situasi terkait harga (diskon), harga setelah
aritmatika social (penjualan, diskon, dan presentase diskon
pembelian, potongan, dari suatu barang atau jasa yang
keuntungan, kerugian, dijual atau dibeli.
persentase, bruto, neto, tara). Menentukan berat bruto, berat

neto, dan berat tara dari suatu
barang yang ditimbang dengan
menggunakan timbangan atau
alat ukur lainnya.
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Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan harga jual,
harga beli, untung, rugi, bruto,
neto, dan tara dari suatu barang
atau jasa.

Menyajikan hasil penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan
aritmatika  sosial  dengan

4.9 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan aritmatika
sosial (penjualan, pembelian,
potongan, keuntungan,
kerugian, persentase, bruto,

neto, tara). menggunakan Bahasa
matematika yang benar, jelas,
dan logis.

d. Perumusan dari tujuan pembelajaran

Perumusan dari tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk
merangkum hasil analisis konsep dan juga analisis tugas. Kumpulan
dari objek tersebut yang nantinya akan dijadikan untuk menyusun tes
dan merancang isi yang akan dimasukan dalam bahan ajar.
Berdasarkan analisis ini nantinya akan didapatkan suatu tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dalam bahan ajar yang
dikembangkan. Tujuan pembelajaran LKPD ini vyaitu untuk
memfasilitasi peserta didik kelas VII SMP untuk memahami konsep
aritmatika sosial, mengembangkan kemampuan dalam menemukan
konsep dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. Dengan
menggunakan LKPD ini, diharapkan peserta didik dapat belajar
dengan kecepatan belajar masing-masing, melakukan pembelajaran
tanpa tergantung dengan kehadiran maupun penjelasan dari pendidik

sebelumnya.
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2. Design (Perancangan)
Pada tahap perancangan ini, terdapat tiga langkah yaitu pemilihan
bahan ajar, pemilihan format dan rancangan awal.
a. Pemilihan bahan ajar
Bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar LKPD yang bertujuan untuk
mempermudah peserta didik saat proses pembelajaran, karena yang
relevan untuk saat ini adalah LKPD.
b. Pemilihan format
Pemilihan format untuk pengembangan bahan ajar ini adalah
mendesain atau merancang isi pembelajaran. Dalam LKPD, format
yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu berbasis PBL (Problem
Based Learning). Berikut adalah rancangan design isi LKPD.
1) Desain Cover
Cover ini di desain menggunakan aplikasi canva. Canva adalah
sebuah aplikasi desain grafis yang memudahkan penggunanya
untuk merancang tampilan warna dan gambar dengan kreatif secara
online. Desain menggunakan canva membuat tampilan menjadi
semakin menarik karena kita bebas untuk berkreasi. Dalam cover
terdapat gambar, nama model pembelajaran, judul LKPD, kelas,
tahun, logo instansi, logo kurikulum yang digunakan, dan identitas

untuk peserta didik.
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Z

o

LKPD
MATEMATIKA

MATERI ARITMATIKA SOSIAL

Berbasis Open Ended

Gambar 4.1 Rancangan Cover
2) Desain Kata Pengantar

Halaman kata pengantar di desain langsung di Canva dengan
menambahkan background warna, dan bingkai. Kata pengantar
berisi ucapan syukur penulis sehingga dapat menyelesaikan LKPD
yang sudah dikembangkan dan membahas tentang penyajian LKPD
materi aritmatika sosial secara lebih sederhana, menarik dan mudah
dimengerti oleh peserta didik agar mempermudah peserta didik
dalam memahami isi materi aritmatika sosial dan peserta didik
dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Huruf pada kata pengantar
ini menggunakan format Sanchez dengan ukuran huruf 12 dan

untuk bagian judul menggunakan format Celandine.
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KATA PENCANTAR

Gambar 4.2 Rancangan Kata Pengantar
3) Desain Daftar Isi

Halaman daftar isi terdapat halaman sampul, kata pengantar,
daftar isi, peta konsep, standar isi, petunjuk penggunaan, problem
based learning. Aktivitas 1 menerapkan dan menentukan konsep
harga penjualan pembelian untung dan rugi yang terdiri dari
mengajukan masalah, mengeksplorasi masalah, memecahkan
masalah, menyimpulkan, dan ayo berlatih. Kemudian aktivitas 2
menerapkan bruto neto dan tara yang didalamnya terdapat
mengajukan masalah, mengeksplorasi masalah, memecahkan
masalah, menyimpulkan dan ayo berlatih. Lalu terdapat bruto neto
dan tara yang memuat mengajukan masalah, mengeksplorasi
masalah, menyimpulkan, dan ayo berlatih. Dilanjutkan dengan
adanya penilaian kompetensi pengetahuan, glosarium, dan daftar

pustaka.
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DAFTAR 151
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Gambar 4.3 Rancangan Daftar Isi
4) Desain Pendahuluan

Pada halaman pendahuluan ini terdiri dari kata pengantar yang
berisikan kalimat wujud Syukur atas terciptanya produk LKPD
yang dikembangkan, daftar isi yang memuat halaman subbab, peta
konsep yang memuat alur materi aritmatika sosial, alur tujuan
pembelajaran yang berisikan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD yang memuat cara
mengerjakan LKPD, komponen pembelajaran open ended
didalamnya memuat komponen yang digunakan pada LKPD.
Dibawah ini adalah gambar 4.4, gambar 4.5, gambar 4.6, gambar

4.7, gambar 4.8 dan gambar 4.9 tentang desain pendahuluan.
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Gambar 4.7 Alur Tujuan Pembelajaran Aritmatika Sosial
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5) Desain Isi LKPD
Isi LKPD di desain semenarik mungkin dengan cara
menambahkan gambar-gambar pendukung dan juga tampilan
warna yang bervariasi agar tidak bosan. Isi LKPD berupa
permasalahan aritmatika sosial, menambahkan gambar-gambar
kontekstual. Berikut adalah beberapa desain isi LKPD:
a) Pada subbab yang pertama yaitu tentang menerapkan dan
menentukan konsep keuntungan dan kerugian, terdapat

indikator pembelajaran.

~

MEREAAPKAN DAR MENENTURAS X ORSLR

@ s

L ‘ S

Gambar 4.10 Desain menerapkan dan menentukan konsep
keuntungan dan kerugian, serta indikator pembelajaran
b) Pada permasalahan 1 terdapat masalah kontekstual yakni

terdapat gambar wortel.
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. ‘ /

Gambar 4.11 Desain tentang permasalahan |
c) Pada subbab yang kedua yaitu tentang menerapkan bunga

tunggal dan indikator pembelajaran.

\ ‘ Py

Gambar 4.12 Desain tentang menerapkan bunga Tunggal dan
indikator pembelajaran.

d) Pada permasalahan pertama yang ada didalam subbab kedua
yaitu terdapat gambar kontekstual tentang menabung yang

berkaitan dengan bunga.
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Gambar 4.13 Desain tentang permasalahan subbab kedua
e) .Padasubbab yang ketiga yaitu tentang menerapkan bruto, neto,

tara, dan indikator pembelajaran
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Gambar 4.14 Desain tentang permasalahan I subbab ketiga
f) Pada permasalahan | subbab Il terdapat masalah kontekstual

yakni terdapat gambar sayuran



C.

58

Gambar 4.15 Desain penilaian tentang permasalahan | Subbab
Il
g) Desain selanjutnya vyaitu terdapat penilaian kompetensi

pengetahuan.

Gambar 4.16 Desain Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Rancangan Awal
Berdasarkan analisis yang sudah diperoleh maka telah didapatkan
rancangan awal mengenai rancangan seluruh perangkat pembelajaran
yaitu LKPD yang harus dikembangkan sebelum uji coba. Berikut

adalah beberapa hasil dari rancangan awal LKPD.
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Gambar 4.17 Rancangan Awal Isi LKPD
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3. Develop (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini dilakukan uji validasi kepada 3 ahli yang
terdiri atas 2 ahli materi, dan 1 ahli media. Kriteria untuk menentukan ahli
materi Yyaitu sebagai berikut: (1) berpengalaman dibidangnya; (2)
berpendidikan minimal S1. Adapun hasil dari validasi oleh para ahli yaitu
sebagai berikut.

a. Hasil validasi ahli materi
Uji ahli materi ini bertujuan untuk menguji kelayakan isi LKPD
dari segi materi yaitu materi aritmatika sosial yang sesuai dengan
kurikulum, kesesuaian LKPD matematika dengan pendekatan problem
based learning dan kelayakan bahasa. Komponen aspek penilaian
sebanyak 24 butir dengan 5 pilihan jawaban. Lembar validasi tersebut

di isi oleh 2 dosen matematika yakni lbu Sri Wahyuni, M.Pd dan Bapak

Bahar Andi, S.Pd. Hasil uji validasi pertama ahli materi ditunjukan

pada tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Pertama Ahli Materi

N;l:?ic;r M/A;T(Ielri S N C c-1 \Y Kriteria
1 4 3 1 5 4 0.75 Valid
2 4 3 1 5 4 0.75 Valid
3 4 3 1 5 4 0.75 Valid
4 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
5 4 3 1 5 4 0.75 Valid
6 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
7 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
8 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
9 4 3 1 5 4 0.75 Valid
10 3 2 1 5 4 0.50 Valid
11 4 3 1 5 4 0.75 Valid
12 4 3 1 5 4 0.75 Valid
13 4 3 1 5 4 0.75 Valid
14 4 3 1 5 4 0.75 Valid
15 4 3 1 5 4 0.75 Valid
16 4 3 1 5 4 0.75 Valid
17 4 3 1 5 4 0.75 Valid
18 4 3 1 5 4 0.75 Valid
19 4 3 1 5 4 0.75 Valid
20 3 2 1 5 4 0.50 Valid
21 4 3 1 5 4 0.75 Valid
22 4 3 1 5 4 0.75 Valid
23 4 3 1 5 4 0.75 Valid
24 4 3 1 5 4 0.75 Valid
Rata-Rata 0,77 Valid

Berdasarkan hasil uji validasi pertama ahli materi diketahui bahwa
setiap butir penilaian memiliki nilai v di atas 0,4 atau rata-rata validitas
LKPD adalah 0,77, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan
pendekatan problem based learning pada pembelajaran matematika
siswa SMP PGRI 1 Batanghari ini berkriteria valid atau layak.

Selain data tersebut, validasi ahli materi pertama pada
pengembangan LKPD matematika berbasis problem based learning
pada materi aritmatika sosial diperoleh komentar dan saran untuk

memperoleh LKPD berbasis problem based learning yang lebih baik
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lagi. Selanjutnya peneliti melakukan revisi produk terhadap beberapa
kritik dan saran yang telah diberikan oleh validator ahli materi pertama.
Komentar dan saran ditampilkan pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Komentar dan Saran Ahli Materi Pertama

Validator Komentar dan Saran Validator
Ibu Sri Wahyuni, M.Pd Terdapat perbaikan disebagian
halaman pada LKPD. Silahkan
lihat pada LKPD apa saja yang
harus diperbaiki.
Kemudian setelah diperbaiki,
LKPD sudah baik sesuai
tahapan LKPD, kalimat
sebaiknya disusun lebih jelas
dan singkat agar mudah
dipahami.

Kemudian peneliti melakukan uji validasi yang kedua pada
validator ahli materi. Berikut pada Tabel 4.5 disajikan hasil uji validasi
ahli materi kedua antara lain:

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Ahli Materi Kedua

Né)l:r;i?r MAz;Tclalri S N C c-1 \Y Kriteria
1 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
2 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
3 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
4 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
5 4 3 1 5 4 0.75 Valid
6 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
7 4 3 1 5 4 0.75 Valid
8 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
9 4 3 1 5 4 0.75 Valid
10 4 3 1 5 4 0.75 Valid
11 4 3 1 5 4 0.75 Valid
12 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
13 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
14 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
15 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
16 4 3 1 5 4 0.75 Valid
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17 4 3 1 5 4 0.75 Valid
18 4 3 1 5 4 0.75 Valid
19 4 3 1 5 4 0.75 Valid
20 3 2 1 5 4 0.50 Valid
21 4 3 1 5 4 0.75 Valid
22 5 4 1 5 4 0.75 Valid
23 5 4 1 5 4 0.75 Valid
24 5 4 1 5 4 0.75 Valid
Rata-Rata 0,84 Sangat Valid

Berdasarkan hasil uji validasi kedua ahli materi diperoleh bahwa

setiap butir penilaian memiliki nilai v di atas 0,4 atau rata-rata validitas

LKPD adalah 0,84, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan

pendekatan problem based learning pada pembelajaran matematika

siswa SMP PGRI 1 Batanghari ini berkriteria sangat valid atau sangat

layak. Sehingga LKPD valid untuk digunakan dengan revisi yang telah

diberikan oleh masing-masing ahli materi. Adapun komentar dan saran

dari ahli materi yang kedua dapat disajikan pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Komentar dan Saran Ahli Materi Kedua

Validator

Komentar dan Saran Validator

Bapak Bahar Andi, M.Pd

LKPD sudah baik dan sudah
bisa diuji coba ke peserta didik
dengan sedikit revisi. Dengan
menambahkan gambar diawal
pendahuluan LKPD.
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b. Hasil validasi ahli media
Validasi ahli media bertujuan untuk menguji kelayakan kegrafisan
dan kelayakan penyajian LKPD matematika dengan pendekatan
problem based learning pada peserta didik kelas VII1 SMP. Komponen
aspek terdiri dari 15 butir penilaian. Adapun validator yang menjadi
ahli media yaitu satu dosen IAIN Metro yakni Bapak Wardani, M.Pd.
Hasil validasi ahli media ditampilkan pada tabel 4.7 dibawabh ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media

Né’lj?iorr MAeZ'i'a S | N | C|ecel]| VvV | Kritria

1 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid
2 4 3 1 5 4 | 0.75 | Sangat Valid
3 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid
4 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid
5 5 4 1 5 4 | 1.00 Valid

6 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid
7 4 3 1 5 4 | 0.75 Valid

8 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid
9 5 4 1 5 4 | 1.00 Valid

10 5 4 1 5 4 | 1.00 Valid

11 5 4 1 5 4 | 1.00 Valid

12 4 3 1 5 4 | 0.75 | Sangat Valid

13 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid

14 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid

15 4 3 1 5 4 | 0.75 | Sangat Valid
Rata-rata 0.98 | Sangat Valid

Berdasarkan hasil uji validasi pertama ahli media diketahui bahwa
setiap butir penilaian memiliki nilai v di atas 0,4 atau rata-rata validitas
LKPD adalah 0,98, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan

pendekatan problem based learning pada pembelajaran matematika
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siswa SMP PGRI 1 Batanghari ini berkriteria sangat valid atau sangat

layak. Adapun komentar dan saran dari ahli media dapat disajikan pada

tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8 Komentar dan Saran Ahli Media

Validator

Komentar dan Saran Validator

Bapak Wardani, M.Pd

Pada halaman di bagian studi
kasus atau latihan bahan baku
perlu memunculkan gambar
yang sesuai, gambar pada cover
dipilih sesuai kelndonesia-an.
Secara Keseluruhan sudah baik
dan bisa digunakan untuk
pengambilan data.

Revisi Produk

Setelah produk sudah di validasi oleh ahli materi dan ahli media,

maka para ahli memberikan saran dan masukannya terhadap LKPD

matematika dengan pendekatan problem based learning sehingga

Peneliti dapat mengetahui

kekurangan-kekurangan dari

LKPD

matematika tersebut. Dari kekurangan-kekurangan LKPD tersebut

maka Peneliti akan memperbaiki sesuai saran dan komentar dari para

ahli untuk menjadikan LKPD lebih baik lagi. Adapun saran dan hasil

perbaikan oleh para ahli dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut.



Tabel 4.9 Saran dan Hasil Perbaikan

No. Saran Perbaikan Hasil Perbaikan
Ahli Materi Pertama
1. R
\ o i, ~ © %

Bagian daftar isi tidak perlu | Bagian daftar isi yang sudah
diperjelas penjabarannya, dihilangkan penjabarannya
cukup bagian subbab saja

2.

Bagian lingkaran biru
kompetensi dasar
disesuaikan dengan
lingkaran kuning
dibawahnya indikator
pembelajaran

R

... 3. ¢

T T —

Bagian lingkaran biru
kompetensi dasar sudah di
perbaiki dengan
mengubahnya menjadi
warna kuning
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Bagian petunjuk
penggunaan di sesuaikan
dengan pendekatan yang
digunakan

Bagian pentunjuk
penggunaan sudah di
sesuaikan dengan
pendekatan problem based
learning

A

Eern s 4400 et vt vt pedngassn pis i sapin
it Tapn du b bkl Mg don din
mgerlah Lot gl o oy cndlah G pm s i gads
ovung sider pimarsn

L o ;
Bagian pendekatan problem
based learning disesuaikan
langkah-langkahnya karena
masih menggunakan open
ended

K o s gt cmmah s plopaion i alels rep

Bagian pendekatan problem
based learning sudah
disesuaikan langkah-
langkahnya dengan
pendekatan yang digunakan
saat ini
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Pada bagian indikator
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran disesuaikan,
jumlahnya disamakan

Pada bagian indikator
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran sudah
disesuaikan dengan
jumlahnya

Di bagian permasalahan
sesuaikan dengan potensi
lokal atau lingkungan
peserta didik dan
mengajukan masalahnya
disesuaikan dengan
pendekatan yang digunakan

Di bagian permasalahan
sudah disesuaikan dengan
potensi lokal atau peserta
didik yaitu mengganti wortel
dengan jeruk dan
mengajukan masalah diganti
dengan mengorientasi
masalah
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Pada bagian soal no 4,
sarung diganti dengan peci

Pada bagian soal no 4,
sarung sudah diganti dengan
peci

Pada bagian indikator
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran disesuaikan,
jumlahnya disamakan

g ahha b 34 0 et gt 441D 6 aghan
@ Mo srrininnan bos ooy b b s e

© Mampe vermren s mrvrreg seane b ot

L o )
Pada bagian indikator
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran sudah
disesuaikan dengan
jumlahnya
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Bagian permasalahan cerita
tulisan gramedia diganti
dengan toko buku
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Bagian permasalahan cerita
tulisan gramedia sudah

diganti dengan toko buku

Ahli Materi Kedua
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ditambahkan gambar
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Pada bagian standar isi
sudah ditambahkan gambar
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Pada bagian langkah model
pembelajaran diganti warna
biru menjadi garis persegi
kuning dan ditambahkan
gambar
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Pada bagian langkah model
pembelajaran sudah diganti
diganti warna biru menjadi
garis persegi kuning dan
ditambahkan gambar
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Pada bagian bab 1
ditambahkan gambar

Pada bagian bab 1 sudah
ditambahkan gambar

Ahli Media
28 . =28
LKPD LKPD
MATEMATIKA MATEMATIKA
ARITMATIKA SOSIAL ARITMATIKA SOSIAL

Gambar cover dipilih
sesuai dengan pasar
Indonesia

Gambar cover sudah diganti
dengan pasar Indonesia
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Hal. 19 pada bagian Bagian pembelian bahan

pembelian bahan baku baku sudah ditambahkan

perlu ditambahkan gambar | gambar penunjang seperti

penunjangnya tepung terigu, ragi, dan gula
pasir

d. Uji Coba Produk

Setelah dilakukan perbaikan atau revisi pada desain produk LKPD,
selanjutnya LKPD di uji cobakan kepada peserta didik. Pengujian
produk LKPD ini dilakukan pada kelas yang terpilih sebagai kelas uji
coba yaitu VIII SMP PGRI 1 Batanghari. Uji coba ini dilakukan kepada
14 orang peserta didik kelas VIII.

Data dari angket respon peserta didik diperoleh kualitas LKPD
berdasarkan kemenarikannya. Tabel 4.10 menunjukkan hasil uji coba
produk.

Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Produk (Respon Peserta Didik)

Nama
No | Peserta | Jumlah
Didik
1 ACR 40
2 FA 34
3 JAP 36
4 KF 43
5 LRS 42
6 LL 40
7 MF 40
8 NP 50
9 RSB 43
10 R 38
11 RS 46
12 SR 40
13 ZU 46
14 ZF 35
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Setelah hasil penilaian kemenarikan produk yang diperoleh dari
pengisian angket respon peserta didik. Langkah selanjutnya adalah
menyimpulkan hasil perhitungan untuk dapat mengetahui tingkat
Kriteria penafsiran jawaban angket respon peserta didik pada Tabel 4.11
berikut.

Tabel 4.11 Kriteria Penafsiran Angket Respon Kemenarikan

Kriteria Penafsiran

x <344 Sangat Kurang
34,4 <x <387 Kurang
38,7 <x <43 Cukup
43 <x <474 Baik

x> 47,7 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata respon
peserta didik terhadap kemenarikan LKPD dengan pendekatan problem
based learning pada pembelajaran matematika siswa SMP PGRI 1
Batanghari adalah 41, sehingga pada Tabel 4.10 dapat ditarik
kesimpulan bahwa tingkat kriteria penafsiran jawaban angket respon
peserta didik berada dalam kriteria cukup menarik dan produk
pengembangan siap dipakai sebagai sarana pembelajaran bagi peserta
didik.

Pada saat peserta didik memberikan respon terhadap kemenarikan
LKPD, peserta didik terlebih dahulu mempelajari LKPD yang
dikembangkan. Setelah produk LKPD yang dikembangkan selesai
dipelajari, maka selanjutnya peserta didik mengerjakan soal-soal yang
terdapat di dalam LKPD untuk mengetahui nilai akhir. Data dari nilai
akhir

digunakan untuk mengetahui keefektifan produk yang
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dikembangkan dengan peserta didik. Berikut pada Tabel 4.12 disajikan
hasil belajar peserta didik di dalam LKPD antara lain:

Tabel 4.12 Ketuntasan Belajar Peserta Didik

No | Nama Peserta Didik | Nilai Ketuntasan
1 ACR 90 Tuntas
2 FA 40 Tidak Tuntas
3 JAP 75 Tuntas
4 KF 90 Tuntas
5 LRS 90 Tuntas
6 LL 90 Tuntas
7 MF 75 Tuntas
8 NP 40 Tidak Tuntas
9 RSB 50 Tidak Tuntas
10 R 30 Tidak Tuntas
11 RS 50 Tidak Tuntas
12 SR 85 Tuntas
13 ZU 90 Tuntas
14 ZF 75 Tuntas
Min 30
Max 90
KKM 60
Persentase Ketuntasan 64

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat kriteria
ketuntasan belajar peserta didik di dalam produk pengembangan LKPD
dengan pendekatan problem based learning pada pembelajaran
matematika siswa SMP PGRI 1 Batanghari berada dalam kriteria baik
dengan persentase ketuntasan 64%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan

bahwa produk yang dikembangkan efektif untuk peserta didik.
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e. Bahan ajar valid
LKPD tidak mengalami uji coba ulang dan sudah dinyatakan valid
serta cukup menarik maka bahan ajar siap untuk digunakan dan
dimanfaatkan di sekolah.
4. Disseminate (Penyebaran)

Tahap disseminate ini merupakan tahap akhir dari proses pengembangan
LKPD. Tahap ini dilakukan dengan menyebarkan produk bahan ajar berupa
LKPD pembelajaran ke sekolah yang diteliti yaitu pada SMP PGRI 1
Batanghari agar nantinya dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran.
LKPD yang diberikan oleh guru langsung disebarkan ke peserta didik dan
LKPD bisa langsung digunakan. LKPD ini dapat digunakan secara offline

dan publikasi hasil penelitian ke jurnal ilmiah.

B. Kajian Produk Akhir
1. Kelayakan

Produk LKPD dengan pendekatan problem based learning pada
pembelajaran matematika siswa SMP PGRI 1 Batanghari yang telah
dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan proses validasi
ahli yaitu ahli materi, ahli media. Validasi ahli materi mendapatkan nilai v
di atas 0,4 atau rata-rata validitas LKPD adalah 0,84. Validasi ahli media
mendapatkan nilai v di atas 0,4 atau rata-rata validitas LKPD adalah 0,98.
Berdasarkan Tabel 3.5 Nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD ini
berkriteria sangat valid atau sangat layak digunakan untuk melakukan uji

coba produk kepada peserta didik.
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Sesuai dengan pernyataan dari Muhammad Igbal, produk
pengembangan berupa LKPD ini sangat layak karena memenuhi syarat
didaktik atau bersifat universal yang dapat digunakan dengan baik oleh
seluruh peserta didik, LKPD juga mengutamakan pada pengembangan
kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, estetika serta mengajak
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. LKPD juga memenuhi
syarat konstruksi karena penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata,
tingkat kesukaran, dan kejelasan LKPD sangat baik. Syarat terakhir yang
dipenuhi LKPD ini adalah syarat teknis karena LKPD menekankan pada
penyajian yang sangat baik dari segi tulisan, gambar dan penampilan.t Hasil
penelitian dari Sisi Pitriyana dalam penelitian dan pengembangan LKPD
berbasis PBL dengan menghadirkan 2 validator yaitu validasi ahli materi
dan ahli media dengan hasil akhir layak.?

2. Kemenarikan

Berdasarkan hasil penilaian dari angket respon peserta didik yang
diberikan kepada 14 responden terhadap kemenarikan LKPD dengan
pendekatan problem based learning pada pembelajaran matematika siswa
SMP PGRI 1 Batanghari pada Tabel 4.18, dapat dilihat bahwa rata-rata

respon peserta didik terhadap kemenarikan LKPD adalah 41, dan dapat

! Muhammad Igbal, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
Pendekatan Kotekstual Ditinjau dari Pemahaman Konsep dan Disposisi Matematis,” t.t., 114

2 Sisi Pitriyana and Sasih Karnita Arafatun, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem
Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Kelas VI,”
Cendekiawan 4, no. 2 (December 13, 2022): 141-53,
https://doi.org/10.35438/cendekiawan.v4i2.303.



78

ditarik kesimpulan bahwa tingkat kriteria penafsiran jawaban angket respon
peserta didik berada dalam kriteria cukup menarik.

Sesuai dengan pernyataan dari Eko Prasetyo Utomo dalam jurnal
penelitian Pendidikan, pengembangan produk berupa LKPD ini cukup
menimbulkan daya tarik peserta didik karena memiliki kelebihan
mempermudah bagian yang abstrak dengan memperjelas bagian-bagian
yang penting agar mudah diamati sehingga membantu peserta didik
memahami pembelajaran matematika berupa konsep dan perhitungan.
Bahan ajar berupa LKPD juga dapat menyingkat uraian panjang dalam buku
paket yang tebal menjadi ringkas hanya ditunjukkan dengan gambar.®

3. Keefektifan untuk Peserta Didik

Berdasarkan hasil belajar peserta didik di dalam produk
pengembangan LKPD dengan pendekatan problem based learning pada
pembelajaran matematika siswa SMP PGRI 1 Batanghari pada Tabel 4.11,
dapat dilihat bahwa tingkat kriteria ketuntasan belajar peserta didik di dalam
produk pengembangan LKPD berada dalam kriteria baik dengan persentase
ketuntasan 64%, dan dapat ditarik kesimpulan bahwa produk yang
dikembangkan efektif untuk peserta didik.

Sesuai dengan pernyataan dari Artina Diniaty dan Sri Atun dalam
jurnal inovasi Pendidikan IPA 1, pengembangan produk berupa LKPD ini

sangat bermanfaat untuk meningkatkan motivasi peserta didik sehingga

3 Eko Prasetyo Utomo, “Pengambangan LKPD Berbasis Komik untuk Meningkatkan
Literasi Ekonomi Peserta Didik,” Jurnal Penelitian Pendidikan Vol. 35 Nomor 1 Tahun 2018 (t.t.)
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dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, LKPD berupa
lembaran juga bertujuan untuk memacu dan membantu peserta didik
melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai pemahaman,
keterampilan, dan sikap.*
C. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan dan hasil penelitian masih terdapat beberapa kekurangan. Hal
ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan pengembangan produk
serta dalam proses penelitian itu sendiri. Beberapa diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Pengembangan LKPD ini hanya sampai uji coba kelompok kecil saja yang
terdiri dari 14 orang peserta didik, sehingga perlu adanya pengembangan
lanjut untuk uji coba kelompok besar agar data yang diperoleh lebih akurat.

2. Pengembangan LKPD ini hanya pada materi aritmatika sosial sehingga

perlu adanya pengembangan bahan ajar yang lebih lengkap.

4 Artina Diniaty dan Sri Atun, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Industri Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan untuk SMK.,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 1,
no. 1 (1 April 2015): 46, https://doi.org/10.21831/jipi.v1i1.4531.)



https://doi.org/10.21831/jipi.v1i1.4531

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh
peneliti dan pengembang dapat disimpulkan bahwa produk pengembangan
berupa LKPD dengan pendekatan pada pembelajaran matematika siswa SMP

PGRI 1 Batanghari memiliki:

1. Kriteria sangat valid atau sangat layak, melalui validasi ahli materi yang
mendapatkan rata-rata validitas 0,84, validasi ahli media yang mendapatkan
rata-rata validitas 0,98, sehingga LKPD dapat digunakan untuk melakukan
uji coba produk kepada peserta didik.

2. Tingkat kriteria penafsiran jawaban angket respon peserta didik terhadap
kemenarikan produk pengembangan berupa LKPD dengan pendekatan
problem based learning pada pembelajaran matematika siswa SMP PGRI 1
Batanghari berada dalam kriteria cukup menarik, yang didapatkan melalui
hasil rata-rata respon peserta didik sebesar 41.

3. Keefektifan produk pengembangan berupa LKPD dengan pendekatan
problem based learning pada pembelajaran matematika siswa SMP PGRI 1
Batanghari dengan peserta didik dapat ditarik kesimpulan efektif, yang
didapatkan dari tingkat kriteria ketuntasan belajar peserta didik di dalam
produk pengembangan LKPD berada dalam kriteria sangat baik dengan

persentase ketuntasan 64%.

80
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B. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil dari
penelitian dan pengembangan LKPD pembelajaran matematika dengan
pendekatan problem based learning materi aritmatika sosial pada peserta didik
kelas VIII SMP PGRI 1 Batanghari adalah :

1. Untuk pendidik di SMP PGRI 1 Batanghari diharapkan agar dapat
mengembangkan bahan ajar menarik yang dibutuhkan oleh peserta didik
agar peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran.

2. Untuk sekolah di SMP PGRI 1 Batanghari diharapkan agar dilakukan
penelitian-penelitian pengembangan terhadap bahan ajar agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

3. Setelah dilakukan penelitian-penelitian pengembangan diharapkan peserta

didik untuk selalu antusias dalam mengikuti pembelajaran.
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skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 22 Juni 2023
Ketua Jurusan,
), SRS B

NIP 199112222019032010
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki Hagar Dewantara Kampus 15 A Iringmu
R O Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Websit

lyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

™ - acid  tarbiyah.ain@
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acid

Nomor

: B-5060/In.28/D.1/TL..00/11/2023

Lampiran : -

Perihal

: IZIN RESEARCH

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Kepada Yth.,

KEPALA SMP PGRI 1 BATANGHARI

di-
Tempat

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-5061/In.28/D.1/TL.01/11/2023,
tanggal 03 November 2023 atas nama saudara:

Nama : CHINDI YULIANA SARI

NPM : 1901081007
: 9 (Sembilan)
. Tadris Matematika

Semester
Jurusan

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA SMP PGRI 1 BATANGHARI
bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di SMP
PGRI 1 BATANGHARI, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGEMBANGAN LKPD
MATEMATIKA BERBASIS OPEN ENDED PADA MATER!I ARITMATIKA

SOSIAL".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 03 November 2023
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan, -

s
Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003

n
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Lampiran 5 Surat Balasan Izin Research

PERKUMPULAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN
PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA DAERAH LAMPUNG

SMP PGRI 1 BATANGHARI

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
Alamat : Banarjoyo 46 Kecamatan Batanghari Lampung Timur

SURAT PERNYATAAN

Nomor :422/051/15/KS/SMP.PGRI.1./2023
Perihal : Balasan Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Wakil Dekan Akademi dan Kelembag
Institut Agama Islam Negeri Metro.
di

Tempat
Dengan hormat

Sehubungan dengan surat saudara pada tanggal 03 November 2023 perihal perizinan
tempat penelitian dalam rangka menyelesaikan Tugas akhir/Skripsi atas nama Chindi Yuliana
Sari dengan judul, “PENGEMBANGAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS OPEN ENDED
PADA METERI ARITMATIKA SOSIAL"

Perlu kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Pada perinsipnya kami tidak keberatan dan dapat mengizinkan pelaksanaan penelitian
tersebut di tempat kami

2. Izin melakukan penelitian diberikan semata-mata untuk keperluan akademik

3. Wakuw pengambilan data dilakukan selama 1 hari setelah tanggal ditetapkan

Demikian surat balasan dari kami,

i Wi

TERAKREDITASINA




Lampiran 6 Surat Tugas

123, TA2 PM SURAT TUGAS

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN Jalan Ki Hejar D Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ETRO Tlopon (0725) 41507, Faksimil (0725) 47296; Web tarbiysh ivac.d; o-mat larbiyah.ain@metrounnysc id

S
Nomor: B-5061/In.28/D.1/TL.01/11/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : CHINDI YULIANA SARI
NPM : 1901061007

Semester * 9 (Sembilan)

Jurusan . Tadris Matematika

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di SMP PGRI 1 BATANGHARI, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas  Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan  judul
“PENGEMBANGAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS OPEN ENDED PADA
MATERI ARITMATIKA SOSIAL",

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerahvinstansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkandi : Metro
Pada Tanggal : 03 November 2023

Wakil Dekan Akademik dan

* —

& \a;/.cu.n R,

Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003

hitps //sismik ac.id/page/m J daft qreode. php

m
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Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Pustaka IAIN

A ~ A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
% u ) 4 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
1= NPP: 1807062F0000001
METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47298, Website digilib metrouniv.ac id; pustaka iain@metrouniv ac id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1329/In.28/S/U.1/0T.01/12/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa .

Nama : CHINDI YULIANA SARI
NPM - 1901061007
Fakultas / Jurusan Tarbiyah dan limu Keguruan / Tadris Matemalika

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan nomor anggota 1901061007

Menurut data yang ada pada kami, nama lersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 02 Desember 2023
Kepala Perpustakaan

= P -

~_ ' DrAs'ad, S. Ag., S. Hum,, M.H., C.Me.
NIP.19750505 200112 1 002 &
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Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan

‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
s | INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jolan Ki. Hojar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Tolopon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Wobsile: www larbiyah.metrouniv.ac.d; e-mait tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

SURAT BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI
No: 146/Pustaka-TMTK/X11/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro, mencrangkan bahwa;

Nama : Chindi Yuliana Sari
NPM + 1901061007
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Program Studi : Tadris Matematika (TMTK)

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah lulus bebas pustaka Program
Studi TMTK, dengan memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi

buku-buku perpustakaan Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan IAIN Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Metro,20 Desember 2023
Ketua Program Studi TMTK
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Lampiran 9 Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi

O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\ m ’ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

n Jolan KA Hajar Dowantara Nampus m.\mmmwxmumunmwn _
NETRO Yolopon (O725) 41507, Fakumbl (0725} 47208 Wedste www.tartiysh metrouniv ac evnak tacbiyah. in@metrouniy ac <

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama - Chindi Yuliana Sani Progrum Studi : Tadris Matematika
NPM 10101007 Semester (IX
No tar¥ Pembimbin Materi vang dikonsultasikan Tanda Tangan
N Tanggal . Y Mahasiswa

v [Vowig, [Felie | Biwbingan AV LKED

0 / ape | Nenshawm,
0 [M-Pd

2 [senn, | feriilen Revisi LoD

1%/2003 kashaum,
o M \76{

& [Seney, Tertilia Acc AYD

w/ 208 | \kashaum,
0 VED

a fan, (talk | ALC LD difoniut
ns

3 mj“““"" \ee validator

5 [Jumat, [F& | Lanjuk peaelittan

24/ 2023 \kashawm,
W M.pd

L

\g \ gle\ %‘»—:

Mengetahui,

Ketua Program Studi Tadds Matematika Dosen Pembimbing

Wil

Fertilia Ikashaum, M.Pd
NIP. 199203050 201903 2 016




T KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
“\ u'l/ g INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IH Jah\KLHa)qumamKunmﬂAwm,ommuKdaMmumpungu"
M ETRO Telepon (0725) 41507, Faksimii (0725) 47296; Website; www. h iv.acid: e-mail tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TIAIN METRO
Nama : Chindi Yuliana Sari Program Studi : Tadris Matematika
NPM  : 1901061007 Semester :IX
No T:l:gr:al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tﬁ:;;;:f:n
p=

2 lfaw- feklea [ *ﬁ‘;ﬁf“ Ni\xbm(kx\ Oﬁb
% 208 = irfmb
™ | Veashtumy iibrn, (ilanbi
M{” J ~ Kogian Ruvan smacan
Lagan ot
= Tambplkan \ngumen
bsi-kist Aes \nai\
hllajar pesechn didile
~ Benackan Yabelnya,
Karens \elewat
VIS

Mengetahui,

Ketua Pro; Studi Tadris Matematika Dosen Pembimbing

tina, M.Pd Fertilia Ikashaum, M.Pd
NIP.499]1222 201903 2 010 NIP. 199203050 201903 2 016
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

;"‘
o TIT | METRO
N\ 4 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER
I s ARLTAS TARBIVAH D e e
Ki. antlors
ETRO Telepon (0725) 41507, Faksimil (0725) 47200, mnrmm vackd; o-mod. tiblyah Joing@matrouni.ac d

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Chindi Yuliana Sari Program Studi : Tadris Matematika
NPM 1901061007 Semester (1X
No 1;';/2 " Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T:;:;:::vg:n
3 [Sewn, [feria | - bogn \L\l&u& bab T Cﬁ*
18 207% lkﬁ\S\‘lauM, &bem( on v
L Y e I
cibenarkan
- Pokean Komentar
con Saran dh\0
maker & \m(écm\
balo 4
8 [Selasa, [Rrttia | Bagian arckel Cﬁﬂ{
“’/l 2005 | lkadnaven, rambahkan mivumal v
M. P IS dengan jurV\f\‘
Makcmal G talun
teralchw
Mengetahui,
Ketua Pro Studi Tadris Matematika Dosen Pembimbing
lantina, M.Pd Fertilia Jkashaum, M.Pd

u A
11222201903 2 010 NIP. 199203050 201903 2 016
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

S \ m f INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
!H Jatan Ki. Hajar D: K 15A Kota ng 34111

3 . amulyo Metro Timur Kota Metro Lampu
ETRO Telopon (0725)41507, Faksimili (0725) 47296; Wabsite: wiw.

veyah wvac.id, e-mait taibiyah ain@metrovaiacd

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Chindi Yuliana Sari Program Studi : Tadris Matematika
NPM :1901061007 Semesler (IX
No T:ggr:_il Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tﬁ:::gvg: »

g -|Fobu,  [Ferbloa Pecbalkes penulisan G—“ﬁ
T D o >
f.pd

Rolyu/ & L :
e vzf,o% ’\\:\irﬁt;\(\i“"‘/ = Wuw'% C‘ﬁ/
W2

Mengetahui,
Ketua Program Studi Tadris Matematika Dosen Pembimbing

Fertilia Ikashaum, M.Pd
NIP. 199203050 201903 2 016
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Lampiran 10 Pedoman Wawancara Peserta Didik

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK MATEMATIKA KELAS

10.

11.

12.
13.

VIlI SMP PGRI 1 BATANGHARI

Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran matematika?

Apakah anda selalu memperhatikan dengan seksama ketika guru menerangkan
materi pelajaran matematika?

Apakah anda selalu bertanya kepada guru ketika belum memahami materi yang
sudah disampaikannya?

Apakah anda mempunyai kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
matematika di kelas?

Kesulitan seperti apa yang anda temui saat belajar matematika?

Apakah anda sering merasa bosan saat mengikuti pelajaran matematika?
Apakah yang menyebabkan anda merasa bosan saat mengikuti pelajaran
matematika?

Ketika di rumah, apakah anda mengulas kembali materi matematika yang
sudah disampaikan oleh guru di sekolah?

Apakah yang membuat anda lebih mudah untuk memahami materi
matematika?

Apakah anda lebih menyukai soal latihan yang di lengkapi dengan gambar atau
soal dalam bentuk teks? Mengapa?

Menurut anda apakah bahan ajar matematika yang anda gunakan di sekolah
sudah menarik?

Adakah bahan ajar lain yang anda gunakan untuk belajar matematika?

Selain bahan ajar matematika yang disediakan oleh sekolah, apakah anda ingin

menggunakan bahan ajar lain untuk belajar matematika? Seperti apa?
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Lampiran 11 Pedoman Wawancara Guru

PEDOMAN WAWANCARA GURU MATEMATIKA KELAS VII SMP
PGRI 1 BATANGHARI

1. Bahan ajar apa saja yang digunakan bapak/ibu dalam pembelajaran
matematika?

2. Metode seperti apa yang bapak/ibu gunakan saat pembelajaran matematika?

3. Bagaimanakah antusias peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
matematika?

4. Kesulitan belajar peserta didik seperti apa saja yang sering bapak/ibu temui
di kelas?

5. Upaya apa yang bapak./ibu tempuh untuk mengatasi kesulitan tersebut?

6. Sudahkah bapak/ibu menggunakan LKPD sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran matematika?

7. Sudahkah bapak/ibu mencoba mengembangkan/menyusun LKPD
matematika?

8. Bahan ajar yang digunakan oleh bapak/ibu apakah sudah menggunakan
pendekatan problem based learning?

9. Dalam kegiatan belajar mengajar sudahkah bapak/ibu menerapkan
pembelajaran menggunakan pendekatan problem based learning?

10. Bahan ajar yang digunakan oleh bapak/ibu apakah sudah berbasis problem
based learning?
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR PENILATAN VALIDASI AHLI MATERI

Mata Pelajaran Matematika
Sasaran Siswa kelas VII SMP PGRI | Batanghari
JudulPenelitian . Pengembangan LKPD Matematika Berbasis /’8L
(Problem Based Learning) Pada Materi Aritmatika
Sosial
Peneliti : Chindi Yuliana Sari
Nama Validator - Sev Wawund
Jabatan - Dosen | AW Metro
(
Tanggal Pengisian . ]-u"" ak, 24 NDV(W\w" 2023
Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi
Aspek Indikator Tlumlnh butir
Kelayakan Kesesuaian dengan KD | EZ3
materi atau isi | .
Kcbenaran materi pembelajaran ; 4
Manfaat untuk menambah wawasan ‘ 5 !
Keterkaitan materi dengan kehidupan [ 6
sehari-hari 5
Kesesuatan Kejelasan indikator [ 7
Penyajian : = = S| SRS
Kesesuaian urutan sajian ‘ 8
Pemberian motivasi 1 9
Kelengkapan informasi 10

|
Kesesuaian penggunaan font huruf, jems ' 11.12, 13,
huruf, huruf,, tata letak dan ilustrasi i 14, 15, 16

Kesesuaian Kesesuaian  dengan  kaidah bahasa, i1 18
' 2

Bahasa Indonesia
| |
Kalimat mudah dipahami | 19,20 |
Konsisten dalam penggunaan kata I 21 |




Al

Pengembangan | Adanya pengembangan  problem  hased |
LKPD learnmg: x
berbasis ’ 22
problem hased

learnmg I

© | Kesesuaian objek l 2
{- S | Kemudahan dalam pengembangan LKPD I M
T | [ LoD ] |

Pengantar

Schubungan dengan pelaksanaan penpembangan LKPD matematika - berbasis
PBL (Problem Based Learnmg), maka penelit bermaksud  menpadakan validast
materi pembelajaran yang telah dikembangkan scbaga bahan pembelaaran Oleh
karena itu, pencliti memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan pemlaan dan
saran terhadap semua permyataan yaog telah disedhakan di bawah i Tupoan dan
pengisian lembar validast i adalah untuk mengetahur kualitas dan sebapan
pengukuran kevahidan pengembangan LKPD matematika becbasis BL (Problem
Based Learnmg) yang pencliti kembangkan Pendapat, keitik dun saran Bapah/1bu
sangal bermanfaat untuk memperbatki dan menngkatkan kualitas dart LKPD
matematika berbasis  PBL  (Problem Based  Learnmg) i Penchib ucaphan
terimakasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu sebagm ahli maten yany telah
mengist lembar validast im
Petunjuk Pengisian
1. Pengisian mstrumen i dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka

validast dan masukan untuk memperbaiky serta menmpkatkan kualttas produk

LKPD matematika berbasis PBL (Problem Based Learnmg) matert antmatika

sosial. Selingga dapat diketahwi valid atau ndak produk yang dikembanghin

untuk digunakan pada pembelajaran matematika

2 Schubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/ibu memberikan pembaan
pada sctiap pernyataan pada lembar validast dengan memberikan tanda (V) pada
kolom yany tersedia.

3. Berikut ini merupakan kritena El\_ﬂ‘ﬂ_l!‘lll  untuk penskoran lembar vahdast

Kriteria Skor
— Sangabak | 5
Baik 1
Cukup baik 3
 Raramgbak | 2 |
T Tdakbak | !

4. Komentar dan saran perbatkan mohon dituliskan pada kolom yang tersedia



C.

Penilaian
SkorPenilaian
No Pernyataan s|alafal?
se| B |cB|kB|TB
Kelayakan materi atau isi
1 | Kesesuaian dengan KD v
2 | Kesesuaian dengan perkembangan v
peserta didik
3 | Kesesuaian dengan bahan ajar v
4 Kebenaran materi pembelajaran aritmatika >
sosial
5 | Manfaat untuk menambah wawasan v
6 | Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari- v
hari
Kesesuaian penyajian
7 | Kejelasan indikator dengan (ujuan v
pembelajaran
Kesesuaian urutan sajian materi v
9 | Kesesuaian sajian dengan metode pembelajaran
yang digunakan v
10 | Pemberian motivasi v
11 | Kelengkapan informasi v
12 | Kesesuaian penggunaan font huruf %4
13 | Kesesuaian penggunaan jenis huruf v
14 | Kesesuaian penggunaan huruf v
15 | Kesesuaian tataletak v
16 | Kesesuaian ilustrasi/gambar/foto v
Kesesuaian bahasa
17 | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia v
yang baik dan benar
18 | Bahasa yang digunakan komunikatif o

103



19 . c

Kalimat yang digunakan mudah Dipahami v
20 | Kalimat yang digunakan efektif v
21 | Konsistensi dalam penggunaan kata, istilah dan

kalimat B v
Pengembangan LKPD berbasis problem based learning
22 | Adanya unsur Pengembangan berbasis problem

hased learning v
23 | Kesesuaian objek yang digunakan
24 | Kemudahan dalam pengembangan LKPD

berbasis problem based learning v

Komentar dan Saran

KORTE" ook ik Sesuai. Avh

Kesimpulan

Lingkari pada nomor yang sesuai

1. Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
2) Valid untuk diuji cobakan dengan revisi
3. Tidak valid untuk diuji cobakan

104
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LEMBAR PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI

Mata Pelajaran

-

: Matematika

Sasaran : Siswa kelas VII SMP PGRI | Batanghari
JudulPenelitian : Pengembangan LKPD Matematika Berbasis PBL
(Problem Based Learning) Pada Materi
Aritmatika Sosial
Peneliti : Chindi Yuliana Sari
Nama Validator : Boar l\vxé\ Muhammad
Jabatan : (JW"V‘ W\:em\-\\u\
Tanggal Pengisian Y MoVambar 2023
Kisi-kisi instrumen validasi ahli materi
Aspek Indikator Jumlah butig
Kelayakan Kesesuaian dengan KD 1,23
materi atau isi
Kebenaran materi pembelajaran 4
Manfaat untuk menambah wawasan 5
Keterkaitan materi dengan kehidupan 6
schari-hari
Kesesuaian Kejelasan indikator 7
Penyajian -
Kesesuaian urutan sajian 8
Pemberian motivasi 9
Kelengkapan informasi 10




Kesesuaian penggunaan Jont huruf, jenis | 11,12, 13,
huruf, huruf, tata letak dan ilustrasi 14,15, 16
Kesesuaian Kesesuaian  dengan  kaidah  bahasa 7. 18
Bahasa Indonesia '
Kalimat mudah dipahami 19,20
Konsisten dalam penggunaan kata 21
Pengembangan | Adanya pengembangan problem based
LKPD learning
berbasis 22
problem based
learning
Kesesuaian objek 23
Kemudahan dalam pengembangan LKPD 24
Pengantar

Sehubungan dengan pelaksanaan pengembangan LKPD matematika berbasis
PBL (Problem Based Learning), maka peneliti bermaksud mengadakan validasi
materi pembelajaran yang telah dikembangkan sebagai bahan pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
dan saran terhadap semua pernyataan yang telah disediakan di bawah ini. Tujuan
dari pengisian lembar validasi ini adalah untuk mengetahui kualitas dan sebagai
pengukuran kevalidan pengembangan LKPD matematika berbasis PBL (Problem
Based Learning) yang peneliti kembangkan. Pendapat, kritik dan saran Bapak/Ibu
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari LKPD
matematika berbasis PBL (Problem Based Learning) ini. Peneliti ucapkan
terimakasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli materi yang telah

mengisi lembar validasi ini.
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C.

Penilaian
SkorPenilaian
No Pernyataan s|alafal?
se| B |cB|kB|TB
Kelayakan materi atau isi
1 | Kesesuaian dengan KD v
2 | Kesesuaian dengan perkembangan v
peserta didik
3 | Kesesuaian dengan bahan ajar v
4 Kebenaran materi pembelajaran aritmatika >
sosial
5 | Manfaat untuk menambah wawasan v
6 | Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari- v
hari
Kesesuaian penyajian
7 | Kejelasan indikator dengan (ujuan v
pembelajaran
Kesesuaian urutan sajian materi v
9 | Kesesuaian sajian dengan metode pembelajaran
yang digunakan v
10 | Pemberian motivasi v
11 | Kelengkapan informasi v
12 | Kesesuaian penggunaan font huruf %4
13 | Kesesuaian penggunaan jenis huruf v
14 | Kesesuaian penggunaan huruf v
15 | Kesesuaian tataletak v
16 | Kesesuaian ilustrasi/gambar/foto v
Kesesuaian bahasa
17 | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia v
yang baik dan benar
18 | Bahasa yang digunakan komunikatif o
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6

'l'(ct.crkaitnn materi dengan kehidupan sehari-
ari

Kesesuaian penyajian

7

Kejelasan indikator dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian urutan sajian materi

Kesesuaian sajian dengan metode pembelajaran
yang digunakan

10

Pemberian motivasi

11

Kelengkapan informasi

MALS

12

Kesesuaian penggunaan font huruf

13

Kesesuaian penggunaan jenis huruf

14

Kesesuaian penggunaan huruf

15

Kesesuaian tataletak

NASANAN

16

Kesesuaian ilustrasi/gambar/foto

Kesesuaian bahasa

17

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

18

Bahasa yang digunakan komunikatif

19

Kalimat yang digunakan mudah Dipahami

AANAN

20

Kalimat yang digunakan efektif

21

Konsistensi dalam penggunaan kata, istilah dan
kalimat

Pengembangan LKPD berbasis problem based learning

2

Adanya unsur Pengembangan berbasis problem

based learning v
23 5 : 3

Kesesuaian objek yang digunakan vV
24 | Kemudahan dalam pengembangan LKPD Vv

berbasis problem based learning
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Komentar dan Saran
Komentar

1RO, sudd oave

S T R R B B S e e L T B LT LR

R DAL T e T

Kesimpulan

Lingkari pada nomor yang sesuai

1. Valid untuk diuji cobakan tanpa revisi
2. Valid untuk diuji cobakan dengan revisi
3. Tidak valid untuk diuji cobakan

Metro, /{November 2023
Validator
v My ud

NIP.
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Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli Media

Mata Pelajaran
Sasaran

Judul Penclitan

Penehu
Nama Vahdator
Jabatan

Tanggal Pengisian

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI AHLI MEDIA

: Matemauka

: Siswa kelas VII SMP PGRI 1 Batanghari

: Pengembangan LKPD Matematika Berbasis PRI
(Problem Based Learning) Pada Materi Aritmatika
Sosial

¢ Chindi Yuliana Sari

! Wardqﬂi ! M?d

Dosen (KW Mekro
enin, 12 November 2023

Kisi-kisi instrumen validasi ahli media

| Aspek Indikator I'No lem
| Aspek Kesederhanaan gambar |
1 Kesederhanaan | __ % =
‘ Kemudahan gambar { 2
a Kesesuaian gambar - ;_ 3
! |
| Aspek Kesesuaian urutan, petunjuk, animasi ] 4.5.6 i
| Keterpaduan WA
| |
i Aspek Penckanan gambar |‘— 7 |
| Penekanan - - 4 el
! Kesesuaian ukuran gambar | 8 i
L J
! Aspek Bahasa Kemudahan huruf 9 |
|
\ Daya tarik : 10 !
T Keterbacaan hurul’ T
' |
! —aaad
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Penggunaan bahasa 12
Aspek Warna Kombinasi warna 3
Keserasian warna o a5

Pengantar
Schubungan dengan pelaksanaan pengembangan LKPD matematika  berbasis
PBL (Problem Based Learning), maka peneliti bermaksud mengadakan validasi
media pembelajaran yang telah dikembangkan scbagar bahan pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti memohon kesediaan Bapak/[bu untuk memberikan penilaian dan
saran terhadap semua pernyataan yang telah disediakan di bawah ini. Tujuan dart
pengisian lembar validasi i adalah untuk mengetahw  kualitas dan sebaga
pengukuran kevalidan pengembangan LKPD matematika berbasis PBL (Problem
Based Learning) yang penclii kembangkan. Pendapat, kriuk dan saran Bapak/Ibu
sangat bermanfaat untuk memperbaiki - dan meningkatkan  kualitas dan LKPD
matematika berbasis  PBL  (Problem Based Learmng) ini. Penclit ucapkan
terimakasih atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu sebagar ahli materi yang telah
mengisi lembar validasi ini.
Petunjuk Pengisian
I. Pengisian instrumen ini dilakukan untuk mengumpulkan data dalam rangka
validasi dan masukan untuk memperbaiki serta memngkatkan kualitas produk
LKPD matematika berbasis PBL (Problem Bused Learning) materi aritmatika
sosial. Schingga dapat diketahui valid atau tidak produk yang dikembangkan
untuk digunakan pada pembelajaran matematika.

Schubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian

9

pada sctiap pernyataan pada lembar validasi dengan memberikan tanda (V) pada

kolom yang tersedia.

3. Berikut ini merupakan Kriteria penilaian untuk penskoran lembar validasi:
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C.

r .

Kriteria  Sker
" Sangatbak 5
 Bak | 4
l Cukup batk 3 R
; Kurang baik 2
Eﬁ“ Tidak baik 1 j

4 Komentar dan saran perbaikan mohon dituliskan pada Xolom vang tersedy

Aspek Penilaian

No

Pernyataan

~ Skor

Penilaian

s|4]l3]2,"

Bl Bk N
sB! B cB|xkp TB

Aspek Kesederhanaan

Kesederhanaan gambar dalam LKPD

Kemudahan gambar dalam LKPD untuk

halaman

2,
~ | dimengerti v
3 Kesesuatan gambar yang disajikan dalam f ‘/
LKPD dengan karakter peserta didik 1
Aspek Keterpaduan
. .
4 | Kesesuaian urutan antar halaman I V|
5 Kesesuatan petunjuk yang di gunakan dalam | ! !
LKPD |V |
- L
6 | Kesesuaran anmimasi untuk mempengelas maten |/
| |
Aspek Penckanan
7 Penekanan gambar yang dsterapkan pada setap ; ; |
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8 I Kesesuaian ukuran gambar dan huruf pada r
| setiap halaman v i
Aspek Bahasa
R o7 s T oy e
13 Kemudahan kalimat yang digunakan untuk
dimengertt v
14 | Daya Tarik yang digunakan Vv
15 | Keterbacaan bentuk huruf V]
I i
16 | Penggunaan Bahasa yang sesuan dengan EYD V/
ks == - i
Aspek Warna
15 ! Kombinasi warna LKPD menarik v
16 ! Keserasian warna background dengan teks vV
17 ’ Keserastan warna background dengan gambar v

D. Komentar dan Saran

Komentar

e 0 bogine ot et [ Lo
M«\wwﬂﬁwmwﬂw

S Cover  Bpilh st HnBonesina-.

Saran




E.

Kesimpulan

Lingkari pada nomor yang sesuai

1. Vahid untuk diuji cobakan tanpa revisi
@ Valid untuk diuji cobakan dengan revisi

3. Tdak vahd untuk diuji cobakan

Metro,\»November 2023
Validator

arfani MAd
NIR 99002274 u‘f‘goz(ooj
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Lampiran 14 Hasil Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS PBL (PROBLEM BASED

LEARNING) PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL

Biodata Peserta Didik

Nama Vevera eativaLa

Kelas At

Sekolah - SMPPE RN\ BRTATUERE
langgal A—\2-207%

A, Tujuan
Tujuan pengeunaan anghet ini adalah untuk menjaring data respon peserta didik

terhadap Kegiatan dan komponen pembelajaran dalam pelaksanaan  pembelajaran

matematika dengan LKPD berbasis pendekatan PBL (Problen Based Learning) pada
matert aritmatika sosial

B.  Petunjuk Pengisian
I Bacalah terlebih dahulu LKPD yang telah dibagikan

2 Setelah selesai membaca. silahkan isi pertanyaan pada tabel dibawah im

s

Berikan tanda checklist ( V) pada kolom. sesuar dengan pendapat sendiri tanpa
dipengaruhi siapapun
Pengistan angket ini tidah mempengaruhi nilai matematika, sehingga tidak perlu

takut untuk n kaphkan |

|
5 Makna dari skor penilaian sebagai berikut:
5 Sangat baik
4 . Baik
3 . Cukup baik



-~

- Kurzng baik

! Sangat nidak bak
C.  Penilaian

Skala Penilaian

No Aspek s 4.52

\B B CB KB

1 Perasaan senang terhadap Komponen

RS |

pembelataran v / -
2 Terdapat aspek pendekatan prodiem based

| lsaincaic v i -
3 | Minat dalam pembelajaran R4 | -
4 Kejclasan dalam tulsan ' ' \/ ) ‘
5 Pemzhaman dalam menyelesakan LKPD ' : v | o
6 ' Ketertarikan dalam penyajian LKPD : ; v : ‘
7| LKPD i menarik dan mudah dipahamt | ||
8 | Maten sederhana v .
9 Desain menank ‘/ l ,
16 Penyzjian LKPD ‘ v I | L E

Jumlah : i
D. Saran

Curugos, wcwmga ino;us ada eeugemloqugan
yuna 1gein oo lﬂg' e .
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS PBL (PROBLEM BASED

LEARNING) PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL

Biodata Peserta Didik

Nama L]n or Latima Sepniant
Kelas Vil

Sckolah . Sme %ri T bﬂ‘a'ﬂh‘";
Tanggal 2~ Deserber - 2073

A, Tujuan
Tujuan pengeunaan angket ini adalah untwk mengaring data respon peserta didik
terhadap Kegiatan dan komponen pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan LKPD berbasis pendekatan PBL (Problem Based Learning) pada

mater aritmatika sosial

B.  Petunjuk Pengisian
I, Bacalah terlebih dahuly LKPD yang telah dibagikan
2. Setelah selesai membaca. silahkan isi pertanyaan pada tabel dibawah ini
3. Berikan tanda checklist ( V) pada Kolom. sesuai dengan pendapat sendiri tanpa
dipengaruhi siapapun
4. Pengisian angket ini tidah mempengaruhi nilai matematiha, schingga tidak perlu
takut untuk mengungkapkan pendapat.
5. Makna dari skor penilaian sebagai berikut
3 . Sangat baik
4 Baik
3 Cukup baik



G

D.

2

Skala Penilaian

|3 lz] 2

2 Kurang baik
| Sangat tidak baik
Penilaian
No Aspek 5
SB

B |CB|Kp|STB

— |pembelajaran
2| Terdapat aspek pendekatan problem based

o v
_{learning \/

Munat datam pembelyjaran

Aok goum peribeul WV

Kejelasan dalam wilisan
g m— S i

s = e

Pemahaman dalam menyelesaikan LKPD

Ketertankan dalim penyajion LKPD

: — it

LKPD i menarik dan mudah dipahami

8 | Materi sederhana

Desam menank

10 | Penyajian L KPD v
Jumbah

Saran

Coree, Mo, UnivkSoangoingaYiares
[Bngemeangon Yonaleon loowe g

aws Oy
B v esmmenmasinian:
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS PBL (PROBLEM BASED

LEARNING) PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL

Biodata Peserta Didik

Nama

Kelas

Sekolah

Tanggal

czemaloh  Uwmeneron

PR T
F2-0-20R

A.  Tujuan

Tujuan penggunaan angket ini adalah untuk menjaring data respon peserta didik

terhadap kegiatan dan komponen pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran

matematika dengan LKPD berbasis pendekatan PBL (Problem Based Learning)y pada
materi aritmatika sosial.

B.  Petunjuk Pengisian

1
2,
3

Bacalah terlebih dahulu LKPD yang telah dibagikan
Setelah selesai membaca, silahkan isi pertanyaan pada tabel dibawah ini.
Berikan tanda checklist ( V) pada kolom. sesuai dengan pendapat sendin tanpa
dipengaruhi siapapun.
Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika, sehingga tidak perlu
takut untuk mengungkapkan pendapat.
Makna dari skor penilaian sebagai berikut:
5 . Sangat baik
4 : Baik
3 : Cukup baik
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C.

D.

2 Kurang baik
| - Sangat tidak baik

Penilaian
Skala Penilaian
No Aspek slalala] ?
ss| B |cB|ks|STB
| l’crasnnn_ senang terhadap komponen s
pembelajaran
2| Terdapat aspek pendekatan problem based s
learming
3 | Minat dalam pembelajaran v/
4 | Kejelasan dalam tulisan \/
3 | Pemahaman dalam menyelesaikan LKPD v
6 Ketertarikan dalam penyajian LKPD v’
! LKPD mi menarik dan mudah dipahami v
Mater) sederhana v/
4 Desain menarik v
10 | Penyajian LKPD 4
Jumiah
Saran
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Lampiran 15 Hasil Belajar Uji Coba Produk (Peserta Didik)

MAPE = MATEMATICA

MAMA=\eyira sATMan No
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Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil VValidasi Ahli Materi Pertama

127

omor | A s | N | ¢ el | v | Kriteria
1 4 3 1 5 4 0.75 Valid
2 4 3 1 5 4 0.75 Valid
3 4 3 1 5 4 0.75 Valid
4 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
5 4 3 1 5 4 0.75 Valid
6 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
7 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
8 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
9 4 3 1 5 4 0.75 Valid
10 3 2 1 5 4 0.50 Valid
11 4 3 1 5 4 0.75 Valid
12 4 3 1 5 4 0.75 Valid
13 4 3 1 5 4 0.75 Valid
14 4 3 1 5 4 0.75 Valid
15 4 3 1 5 4 0.75 Valid
16 4 3 1 5 4 0.75 Valid
17 4 3 1 5 4 0.75 Valid
18 4 3 1 5 4 0.75 Valid
19 4 3 1 5 4 0.75 Valid
20 3 2 1 5 4 0.50 Valid
21 4 3 1 5 4 0.75 Valid
22 4 3 1 5 4 0.75 Valid
23 4 3 1 5 4 0.75 Valid
24 4 3 1 5 4 0.75 Valid
Rata-Rata 0,77 Valid

A. Perhitungan

1. Ahli Materi Menjawab Validitas Butir 1

__2S
V_n(c—l)

Keterangan:

V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir

s = Skor yang diberikan setiap ahli dikurangi skor terendah dalam kategori

yang dipakai
n = Banyaknya ahli
¢ = Skor tertinggi dalam kategori yang dapat dipilih ahli



Jumlah Skor
Banyaknya butir aspek penilaian

185
24
=0,77

Rata-rata=
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Lampiran 17 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Kedua

129

omor | A s N c | el | v Kriteria
1 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
2 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
3 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
4 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
5 4 3 1 5 4 0.75 Valid
6 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
7 4 3 1 5 4 0.75 Valid
8 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
9 4 3 1 5 4 0.75 Valid
10 4 3 1 5 4 0.75 Valid
11 4 3 1 5 4 0.75 Valid
12 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
13 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
14 5 4 1 5 4 1.00 Sangat Valid
15 5 4 1 5 4 1.00 | Sangat Valid
16 4 3 1 5 4 0.75 Valid
17 4 3 1 5 4 0.75 Valid
18 4 3 1 5 4 0.75 Valid
19 4 3 1 5 4 0.75 Valid
20 3 2 1 5 4 0.50 Valid
21 4 3 1 5 4 0.75 Valid
22 5 4 1 5 4 0.75 Valid
23 5 4 1 5 4 0.75 Valid
24 5 4 1 5 4 0.75 Valid
Rata-Rata 0,84 Sangat Valid

A. Perhitungan

1. Ahli Materi Menjawab Validitas Butir 1

s

V=n(c—1)

Keterangan:

V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir

s = Skor yang diberikan setiap ahli dikurangi skor terendah dalam kategori

yang dipakai
n = Banyaknya ahli
¢ = Skor tertinggi dalam kategori yang dapat dipilih ahli



Jumlah Skor
Banyaknya butir aspek penilaian

20,25

24
= 0,84

Rata-rata=
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Lampiran 18 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media

NBOl:?iorr Nm'i'a S| N|c|ectl]| Vv | Kritria

1 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid
2 4 3 1 5 4 | 0.75 | Sangat Valid
3 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid
4 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid
5 5 4 1 5 4 | 1.00 Valid

6 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid
7 4 3 1 5 4 | 0.75 Valid

8 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid
9 5 4 1 5 4 | 1.00 Valid

10 5 4 1 5 4 | 1.00 Valid

11 5 4 1 5 4 | 1.00 Valid

12 4 3 1 5 4 | 0.75 | Sangat Valid

13 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid

14 5 4 1 5 4 | 1.00 | Sangat Valid

15 4 3 1 5 4 | 0.75 | Sangat Valid
Rata-rata 0.98 | Sangat Valid

A. Perhitungan
1. Ahli Media Menjawab Validitas Butir 1

__ 28
V_n(c—l)

Keterangan:

V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir

s = Skor yang diberikan setiap ahli dikurangi skor terendah dalam kategori
yang dipakai

n = Banyaknya ahli

¢ = Skor tertinggi dalam kategori yang dapat dipilih ahli

S
po_ 2S5
n(c—1)

4

1x4




= 1,00

Jumlah Skor
Banyaknya butir aspek penilaian

14
15

= 0,98

Rata-rata=

132



Lampiran 19 Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik

Nama Aspek . xi-x
Neo Peserta Jumlah | xi-x bar
Didik Al | A2 A3 Ad [ AS | A6 | AT | AB | A9 | ATD bar"2
1 ACR 5 3 4 5 5] 3 4 4 3 4 40 -1 I
2 FA 5 3 3 3 2 2 4 4 3 5 34 -7 49
3 JAP 5 3 5 3 2 4 3 5 4 2 36 -5 25
4 KF 5 5 5 4 3 4 3 4 5 5 43 2 4
B LRS 5 5 3 4 3 3 3 4 5 ] 42 1 I
[} LI 5 4 4 4 3 3 3 5 ¥ 4 40 -1 I
7 MF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 -1 1
8 NP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 9 81
9 RSB 5 5 4 5 2 5 3 4 5 4 43 2 4
10 R 4 | 4 3 4 [a[a]al3]a] 4 38 3 9
11 RS 5 | 4 5 5|4 |s| 4| 4|55 46 5 25
12 SR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 -1 1
13 Zu 5 4 5 5 5141 4 5 5 4 46 5 25
14 ZF 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 335 -6 36
573 | Variance 263
Rata-Rata 41 Kriteria &D 18,78 571
Min 34 344 4,334249
Max 50 87
Simpangan
Baku 413 43
474
A. Perhitungan
2. Rata-rata= Jumlah Skor
Banyaknya Peserta Didik
573
14
=41

Nilai minimal peserta didik = 34
Nilai maksimal peserta didik = 50

X(xi — X)?
N

263
14

= /18,7

= 4,33

Ket

erangan :

S = Sinpangan baku

xi = Jumlah nilai peserta didik

X = Nilai rata — rata
N = Jumlah peserta didik
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Lampiran 20 Petunjuk (Rubrik) dan Penentuan Nilai

134

NO JAWABAN SKOR
1. | Untung = harga jual — harga beli
Rugi= harga beli — harga jual
Harga beli adalah harga awal suatu barang untuk selanjutnya
kembali diperjualkan yang dapat disebut sebagai harga modal.
Harga jual adalah harga suatu barang ketika barang tersebut 20
dijual dan untuk memperoleh keuntungan sang penjual harus
menaikkan harga barang.
Keuntungan dapat dihitung bila harga jual lebih besar dari
harga beli. Jika harga jual lebih kecil dari harga beli maka
penjual mengalami kerugian.
2. | Menurut saya, untung adalah kondisi dimana harga penjualan
lebih besar daripada harga pembelian. Sedangkan rugi adalah
harga beli lebih besar daripada harga jual. Harga beli adalah 20
harga dari hasil pembelian barang, kemudian harga jual adalah
harga dari hasil penjualan yang ditetapkan penjual atas barng
dagangan kepada pembeli.
3. | Diketahui :
HBawaI = Rp 80.000
Presentase Diskon = 20%
Ditanya : Berapa harga beli akhir buku tersebut?
Dijawab :
Potongan Harga = Harga awal X presentase diskon
= Rp 80.000 x 20% 30
= Rp 80.000 x 20
- AP 100
= Rp 800 x 20
= Rp 16.000
HBginir = Harga awal — Potongan Harga
= Rp 80.000 — Rp 16.000
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= Rp 64.000
Jadi, harga beli akhir buku tersebut adalah A.) Rp 64.000

Diketahui :

HBawal = Rp 300.000

Presentase Diskon = 20%

Ditanya : Berapa harga beli akhir pakaian tersebut?

Dijawab :

Potongan Harga = Harga awal X presentase diskon

= Rp 300.000 x 20%

— Rp 300.000 x 2
- fp ST 100

= Rp 60.000
HBginir = Harga awal — Potongan Harga
= Rp 300.000 + Rp 60.000
= Rp 240.000
Jadi, harga beli akhir pakaian tersebut adalah A.) Rp 240.000

30

TOTAL SKOR MAKSIMAL

100

Berikut perhitungan nilai akhir :

Perolehan Skor o
Total Skor Maksimal

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 60

Nilai Akhir =

100



Lampiran 21 Produk yang Dikembangkan

MATEMATIKA
ARITMATIKA SOSIAL

LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik
Problem Based Learning

ARITMATIKA SOSIAL

KATA PENGANTAR /£ a

el gab gl bl oy

Puji syckur kita panjatkan kehadirat Allsh SWT. yang telah melispahian
vahmat dan hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesalcan Lembar Resi
Peserta Didik CLRPD) i LEFD ins disusun dalam ranglca mendultung proses

jaran mata pelsjaran matika khusuanya matert srnmatika sostal
bagh siswn kelas VIL

LUPD s dirancarg dengan pendekatan berbass probiem based iearmng. yang
membesikan kesempatan kepada sswa untid mesgembangkan pemsshaman
mercka secars ueatif dan mendalam DPendekatan Il mengutamakan
pemecshan masalah dwkuni dan eksplorast mandin dalam pembelsjaran
matematika

Dalasm LKPD ink sswa akan diajak untui merenungkan peran penting arsmatika

swial dalam wehicispan sehari-hai Mereka akan dibadegkan pacda bebegel
situmu cyats yang memeriukan pemshaman matematiks untuk mengstsst
tantangan Kami berharsp LKPD il dapat membantu siswa mengembanglat
koternmption berpikar hritin analitis dan kreatif dalam menghadap mansish

astumatika sodal

Hami ingin menyampatkan tertma kasih kepada sermua pihak yang telah
berkontrbasi dalam penyusinan LRPD ot Sermaga LHPD i bermantaat hagi
pembelajaran matemattiea sirwa leelas V1L

Salamat bebsjasi

Metta Oktober 2023

HALAMAN SAMPUL.

HATA PENGANTAR Ly
DAFTARISL A
PETA HONSEP w
STANDAR 15 v
PETUNIUK PENGGUNAAN W
PROBLEM BASED LEARNING a
ARTIVITAS 1 MENERAPHAN DAN MENENTURAN WONSEP HAKGA
PENJUALAN PEMBELIAN UNTUNG DAN RUGH

HARGA PEMJUALAN. PEMBELIAN, UNTUNG DAN RUGL 2
AMTIVITAS 2 MENERAPHAN BRUTO, NETO DAN TARA

RABAT (DISHON) a

BRUTO NETO, DAN TARA. Iy
PENILAIAN ROMPETENS! PENGETAHUAN 2
GLOSARIUN. <28
DAFTAR PUSTAKA —n
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LHPD berbasia problem hased lmarning pada mata pelajpran
untuk meseka secara krel

mendalam Bectkut adalah rirghasan petunjak penggunsan LEPD mi
1Baca dan pahiemi petunjuk dengan cermat Pastian Amde memahamit ape
yang harus dilskukan dan begatmana melakukannya. ,
2Diwkusthkan dengan kelompok kallan untuk mendapatkan e dan ol
Aetapd pastihan untide tetap berpikie sendic
371k mengalam hesulitan. tanyakan kepada guru atau teman yang leblh
paham. Jangan maki antuk meminta bastisan
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tetkatt aritmetiks mowal Cpenjualan pembelan. |
potongan. euntungan. kerugian. persentase. bruto. I
et tara)

Menyelesalha  masalah  berkaltan  denges
aritmetika  sasial  (penjualan  pembelan.
potoogan  keuntungen  kerugian  persentase.
bruto: neto. tare)

untung rugt ata fmpas dart suatu barang atau

langkah-langiah pendekatan problom basod learning yang
disapkan pada LHFD mt sebagnt berkur \




.mnnmm
risgl atan tmpas dart sustu barang stau s

) Menentukan hubungan antara penjualan pembelsan
untung dan rugt -

—— ———
Dart  cerita  tersebul  jewablah  pertanysan-pectanyean  berikot
pemahamanmu matlog-manng

1 Apa yang dimaksud dengan kennep harga jasl” dalam konteks usaha PAR

2 Apa yang dunaksud dengan koosep 'harga beli” dalam cerita di stas? |

.

3 Hapan ussha Pak Al dilataican untung. dan kapan diieataksn rugt?

JRWAB

-

L}

Weban Buah Jernk
Sumber :mnid

D awbruah dean kecil morang petani bername Pak Ali Pak Al mesmibiki

(

wntuk meenanam dan mernwat jeruk) apa yang dislumi oleh

g

€ Dushusihan permasslahan tersebul bersanw teman sebanghumu Sampalkan
peodapat  kamu  dengan santun  berdah  hesempatan  pada  temanmu

Tetapt fka All menpial buah jerubnyn laurang: dart

IAWAD

dan pendapat tersebut  dengan
sehsama!
Hemudian rumuskan hubungan antare untung dan rugh deogan hargn pembelian
dan harga penjualan|
AAWAE

b

mengial 20 kg geruk berapa keuntungan yang diperoleh Pak Al?
S,

Joea Pak Al menpial bush peraknys dengan harga Rp20000/kg dan

’;H&I /
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mm—muwmm-.pmmm
yaim untung Tugi harga pembelian dan harga penpialan. Untung
dianggap sebagal hal yang positil. sedangkan rugi blasanya

ternysts hanya bisa menjualnys sshargs 80000 rupish maka kits mengalami
kerugian sebesar 20000 rupiah Sedanghkan untung msalnya fka kita membali
lue seharga 20000 ruplsh dan meapalnys seharga 30000 suptah. keuntungan
yyang Fita dapatkan adalah 10000 rupish

Horga pembelian dan harg penfualan jug bisa bersiint relavt, Hazga pembelan
b dihitung berdasarkan beaya produliat biays bahan baku, biayn tenags keej.
dan Mays overhead Harga penpanlan bisa dihitung berdasarkan harga pasar
tingkat persaingan. dan biaya operasicaal

B Ags kesinpulan yang dapet kamu tuliskan meegenal umung. rogi harga
pombelan don harge penpualan? Coba rulkon definist untung tugl harga
pembebian. dan barga penpualan berdnsarkan pemahaman kabixn!

asuban terdapat 15 anak ledaki beraps kodi Pect yang harus dibelt oleh

5 Bu Maryam membell 40 kg bawang mernh dengan hargs RpS00000 Dis akan
menjual setengah dari veluruh bswany merah tersebut dengan harga Rp
200007kg seperempataye akan dijal dengan hargs RplB000/kKg dan ssanya
dijusl dengan harge RpLS 000G ks dalam sehart bawang merah tersebut laku
terpanl hitungish pumish heantungan yang Bu Marysm dapatiant

JAWAS -

-
Hamu sudah melaknkan kegiatan untuk dapat menentikan hargn
bell untung atsupun rugl wusty barang Selarang cobs kamu
dibewah inl dan (sikah tri-tik dengun jawaban yang tepat agar
‘memahamé matert It

1 Lengkapi tabel dibawah ni dengan btk dan benar

‘TABEL HARGA BELI HARGA JUAL DAN UNTUNG

No. | Nama Barang | Harga Beli | Harga Jual Untung g

1 1 kg cobal Rp30000 | Rpa0000 = =

&|| Aeress > Rp34000 - | mesom
1 kg bhawang 3

3 i Rp36000 = #2000

4| 1musa | apreoco | mpsdooo % =~

2 Seorang podagang bush membeli 1 kuintal manggs dengan hasga Rp30000.
leg. Ta mengaal mangga terssbut seluruhnya dengan harga Rp1250 000
a Pedagang tersebut mengalami unting atau rgl?

b Dapatkah ka at:

@ Menentukan beesr potengan haige (lsken) harga sstelak diskon dan
pevsentase diskon dari sustu barang atmu joes yarg dijual stau dibell

@ Menentukan berat bruto. berst neto dan berat tars dari sustu barang

timbang dengan han timb st alat akar fainnys.

Dengan alokat waktu 3 x 40 merst pesects didsk diharapkan

@ Mampu mes jelaskan konsep bruts. neto, dan tarn
® wmwmm %
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Toks Bulos
Surber, Carein CoAL O

Pads han minggu Sarah pergt ke Toko Bubm untuk membell beberapa buku
baru Dea sudah lama ingin membaca beberapa fdul terbar yang telah dia cat
dalam daftar pembelian bukunya, Reuka Sarah tiba di Toko Buku dia
senang melhat ada papan besar yeng mengumumkan 'PROMOI POTO
HARGA 2% UNTUN SEMUA BUNU DI RAK INY Dia merass senang

Bagus untuk mm-m&
dengan harga yang lebsh terjangiais Sarah mulal memdlih beberapa bk

Digkon adaloh pengurangan hargs dan harge asht suate produk

Rirge i bestujsan untuk mendorong prabelion St meafglathen

Diskoo bisa dalam bentuk persentase (misalnga diskon 10%) atau
(misalnya. potongan haga Rp 20000) Diskon atau powongan harga
porsentase dikitung sebagal persentane dar) harga ash Hasga setelah
harga adalah harga yang harus dibeyarkan aleh pembelt setelah potongan atau
dizkon dibenkan Ini dihitang dengan menguranghan potongan harga dar harga
ot

4 Ape kesampulan yang dopat kamu tulisksn mengenat disken? Coba tulisian
definisi dinkon berdasarkan pemataman kalian!

)
1
]
1
!

Berdasarkan fuatrast diatas pwablah pertanyaan-pertanysan berikut d
batk:

1 Apa yang kamu ketahat tentang konsep potongan harga dari cerita ds otag?

o o v e

=~ cm—
1 Buatlah kelompok dan ienqicaps tabel dibawoh m dengan bak dan benast

‘TABEL DISHON
Y S iy [ Py
L ey rpeooo [ 10 =
2 e | Rpsooco | 315 - AN
3 sepa | Rpaooco | s

2 Ada tiga 10ko plastik yang menpial jenis kernasan plastk yang sama
Daftar dan dickon dapat dilihat sebegat berikut -

Diakem:

Nama

Barang I Toks | Toks

Pasitic

Mangkok
ity Rp 2000010 bash " 109 2
Botal Piastic | Rp 25000710 bush
T
e nymonwmh.hlﬁm
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N

r Hayatl akan membels 20 fush botol plastik. 10 bush
bash toples plastk X toko yang mana. Hayats harus ‘Lgas mgndapa
‘harga barang yang paling murah? .

3 Pads bulan September hargs sepsty di Toko Pulita adalah Rp3S0000 fica
pembed mermiliks kartu pelajar Toko Pelita akan memberiican potongan sebesat
20% Pada bulan Oktober. harga sepatu natk 10k bulan November harga sepata
turun menpdi Rp300.000. Citra dan Huwuma mambell sepatu di Teko tersebut di
bulan yang berbeda Siapakah yang membell sepatu dengan harga tesendah. jia
Citre membel cepstu peda bulan November dan Huswna membell sepatu pa;
bulan September? Berapa uang yang harus dibayarkan Citra dan Hussma?,

Apskah Halian pernah mengemati teks yang terdapai pade kemasan
peoduk? Scbagal contoh. pada kemasan susu dalam ketak. terdapat lstdah
“nette’, Pada kemasan sumi teraebut. neqto” mevujuk pads berat suss di dalam
katak tanpa mempethitungkan berat kotaknys Jka lemasan susu hotak
tersebut tertalis ‘netto 450 gram’ maka berat sebenarnya dart susu di dalam
Kotalk adalah 450 gram Selain ‘netta” terdapat faga istilah ‘bruta’ dan ‘tara” dan
ketiganya memdilkl hubongan satu sam fatn Untuk memahagal Jebih lanpat

Kansep bruto. netro. dan tara mart lakukan kegiatan berikut!
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4 Toko AT “Gellang” memberskan diskan schemr
membeli sebush taz dengen hargs Rp160000 dan ssbunk
dengan harga RpBOC00.
diberihan diskon?

Sleor Ands -

~
Maya pus bertanya. Berapa berat neto dast kentang W7 S

=’ Ponpal dan
menghtung berat neto kentang. kita harus mengurangkan berst tars
‘wadahnya Wadahaya beratnys 1/2 kilogram "

Maya memahaml konsep tersebut Dia melakukan perhitungan
mengurangian 1/2 kilogram dart 3 kilogram. dan akhirmya mengetahut b
berat neto kentangnys adalah 25 kilogram. Kemudion Maya membell wortel
soberat 2 klogram Wali inl penjusl membackan berat wortalnya langeing
sebagal berat neto Maya membayar sayurannya dan pergt ke rumah Dia senang
karena telah memahami perbedaan antar berat bruto, berat rato, dan berat tara
wetelah malakukan pembelian sayuran di pasar

o o ———
Berdasarkan cerita lustras di atas jawablsh petanysan-pertanysan di bawah ind
dengan baik

1 Dari certa diatas jelaskan seoara singXat apa yong kamu pahami tentang!
konsep dart beuto?
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© meletakkannya di tmbangan tanpa wadah, Catat berat tars.

ran-un.u_ Jelaskan secarn singhal aps yang
onsep dar tara?
IAWAR - .
4 Jelaskan dart hensep Bry dan taral
JAWAR

E————
5 Buatlah kelompok dan prwablah pertanyaan dibawah Ini dengan bask dan benar!
MENIMBANG BARANG DENGAN BERAT BRUTO TARA DAN NETO
Tupsan Heglatan
Memahami perbedaan antars berat beuto. berat tora dan besat
pongukuran barang. v
Bahan-bahan yang Dibutulkan :
* DBabetapa objek. awperts buah, sayuran, ateu barang-barang kel
‘yang bervariast

e e ———— —

8 mmmmmmw bruta netta. dan u
tuliskan definist bruto netta dan tars berdasarkan pemahaman kaltan!

2 Demanstrast
Pilib beborapn obiek fisik mismlnyn bush-buahan atas
berat bruto dengan wadah Catat berat hruto masing-masing objek.

3 Menghitung Tara

Salanjatnya tara atau berat wadah dari  masing-mastng  obipk

4 Menghinng Neto
Hitung berat nete masing-masing objek dengan menqumangkan berat bruta
dengan tara Catat besat neto

Canlah beberapa objek tambahan dan lakukan pengukuran bruta, tam, dan neta
secars mandint dan catal hastinya Hemudian persentasthan lapeckan di depan
keolas.

-
1 Perhattkan masalsh di bawak

PEMBELIAN BAHAN BAXU
Saorang penquaaba roti barnama Budd ingin membeli bahan-bahan
peodubst rott di toleo mtinya. Dia pergl ke pemnsok bahan-bahan ro

+ Tepug ergu dengan borat brito 25 logram per o

+ Ragt dengan berat brito 10 kilogram per kantong.

* Gula pasir dengan berat bruto 15 kilogram per kantang

Hettka dia membayar dl kasiz pemasok memberinya diskon

mendapathan diskon 10% dast total harga beuto bahan-bshan tersebut
diskon. Budi Hetlka Budi tiba di

rotnya. Dia ingin menghitung besat neto scbenamya dart bahan-bahan tersebut

setelah mengurangkan barat tars kantong-kantongnys.

Setelah diukur berat tara kantang-kantong tervebut adalah.

* Tepung terigu 03 halogram per kantoag

* Ragl 02 kilogram per kantong.

* Gula Pastr 03 klogram per kantang

Bantu Bads untuk. berat neta dar hahan-bahan tersebut
setelah berat tara kantang: Berapa berat neto

tepung terigu. ragl dan guls pastr yeng sebenamya dia baws pulang ke toho
rotinya? Selatn ku berapa hargs bruto total bahan-bahan tersebut
mendapatkan diskon. dan beropa diskon yang dibertkan aleh pemasok?
Kerjakan secarn berkelompok don lapockan haatl diskust fualian o depan




2 Dani membali minysh makan sebanysh 3 dewm Ninyak
Sedanghan berat dart dran ftu adalah 100y Berat kotoo
adalah

3 Sebuah (cko bahan makanan memikki beras dalern kemnasan Mecekn memilin
kantong beras bermi 5 kg 10 kg dan 25 kp Seorang pelanggen ingin membel
dua syarat dia tidak Ingin membawa kantonig berist lebih dart 25 kg
Ingin jumlah kantong beras yang dia bawa semisimal munghin

Pilihlah salah saty jawaban a b ¢ atau d di depan jawaban yang benat

Seorang pedagang membell sebuah prodik dengan harga bell Rp 500000 dan

B) Rp 72000
C) Rp 88000
) Rp 96000

Seorang pekerjs menexima gag bruto sebesar Rp 5000000 per
dipoteng pajak sebessr Rp 500000, berapa gal beraih yang dia

P
4 Seorang pedagang berst membell beberspa potongan
dijund bembali Din memilks tmbsngan dan mengukur berat setiap
bawah ini adalah beberaps data becat untuk barang-barang tersebut
* Berat bruto barkng pertama adalah 450 gram
« Berat vara barang pertama sdalah 50 gram

' o Berat netto barang pertama adaiah gram.
» Berat bruto barang kedia adalah 800 gram
* Berat tara barang kedua adalsh 100 gram.
* Barat netto barang kadua adalah gram
5 e b ot 4

v
3. Secrang penjual mengukur berat bruto sebuah paket
Seteish mengukur herat neto paket tersebut adalah 2%
tasa paket teroebut?
A) QS kdlogram .

B) 1 kogram

©) 2 kilegram

D) 03 kilogram

Seorang pembell mambel sebuah pakalan dengan hargs beli Rp 300000
dia mendapathan potongan hargs sebesas 20 berepe harga beli akhis pakatan
torsebut? =

7. Seorang petant mengumpuian sayuran dengan berat bruto 5 kilogram. Sezelah
mengukur berat neto sayuran tersebut adalah 42 kilogram. Berupa berat tara
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Sebuah toko menjual berss dengan hargs Rpi00O0/kg Sesecrang membell 1
karung berms dengan berat bruto 155 kg dan tarn G5 kg Berapakah uang yang
harus dibayar oleh orang terssbut?

&) Rp100000

B) Rp110000

C2 Rpl50000

D) RpOO0OO

Bearang pedagang membelt 10 karung beras dengan berat siuruknya 1000 kg
Tarn beras tersebut adalah 2% Berapakah besat berath beras tersebut?

A) 080 ky

B) 980 hy

€100 kg

D) 2020 by

Seorang pelajar imembelt sebuah sepeds dengan harga bell Rpl300000. Dia
menpsalnya dengan harga jual Rpl 200000 Berapa persentase kersqian yang dia
alame?
A)10%
B115%
) 20%
mas»

Searang peternsk membeli makanan ternak dengan hargs beli Rp2500000. Hik
dia mendapathan potongan harga sebessr 150, berapa harga bell akhi imakanan
ternak termobut?
A) Rp 2125000
B) Rp 2625000
©) Rp 2750000
D) Rp 2375000

Ramu membell sebuah maman di toko matnan dengan harga Rpl0O000 jia
kamu ingln mundapatkan keuntungan sebesar 25% bitape hare Joal malnan
tersebut?

A) Rp 120000

) Rp 125000

©) Rp 100000

D) Rp 130000

GLOSARIUM
Brubo Berat kotor: bezat barang dengan kemiasan
Diskon Pengusangan harga suaty barang stau jask.
Tara Berat hemasan suata barang
taha Seliath antara harga psal dan harga belt yang

menguntungkan penjual

Warga el Harga yang dipaal olsh penjaal kepada
pembelt

Marga jual Harga yang dijual oleh penjual kepada
pembell

Nette Berat atau umieh suatu barang tanpa

Kemasannya

DAFTAR PUSTAKA
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